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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Berdasarkan keputusan bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan

Kebudayaan Nomor 158 tahun 1987 Nomor 0543 b/u/1987 tanggal 10 September

1987 tentang pedoman transliterasi Arab-Latin dengan beberapa penyesuaian

menjadi berikut:

1. Konsonan

' Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
T alif Tidak dilambangkan | _ Tidak dilambangkan
o ba b be
o ta t te
i A 5a 5 es (dengan titik di atas)
,_ jim j je
; ha h ha (dengan titik di bawah)|
B + kha kh ka dan ha
s dal d de T
N zal 7 zet (dengan titik di atas) |
3 ra r er
B 5 zak z 2et
P sin ] es
P syin sy es dan ye
. sad g es (dengan titik di bawah)
. dad d de (dengan titik di bawah)
5 ta L ' te (dengan titik di bawah)

Vi



za z zet (dengan titik di bawah)|

x
‘ain o koma terbalik ke atas
-
3 gain 8 ge
&
L_'! fﬂ. f ef
3 qaf q ki
5 kaf k ka
J lam | el
mim m cm
r T
5 nun n en
" Wawil w B Wwe
ha h ha
=]
hamzah ! apostrof
L=
T Ya ¥ ye
2. Vokal

1} Vokal tunggal (monofiong)
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf latin Nama
» Fathah a a -
= kasroh i o i
= dammah u u

viii



Contoh' &5 — kataba AL - yazhabu

Ju - fa‘ala Je — suila
2) Vokal rangkap (diftong)

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf] transliterasinya gabungan huruf, yaitu:

Tanda dan

Nama (Gabungan Nama
Huruf Huruf
s Fathah dan ya ai adani
3 —;— Fathah dan au adanu
wawil
Contoh: ;:_%’ - kaifa J_j-‘h' — haula

3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Tanda dan Nama Hurufdan | Nama
Huruf Tanda
I fathah dan alif a a dan garis di
atau ya atas
i85 kasrah dan ya 3 i dan garis di
- atas
dammah dan i u dan garis di
ki wawu atas
Contoh:
JG - qala J= - gila
u.a“:F‘ ramai J 32 — yaqilu




4. Ta Marbutah

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua;

1) Ta marbwah hidup
ta marbuiah vang hidup atau mendapatkan harakat fathah, kasrah dan
dammah, transliterasinya adalah /t/,

2) Ta marbuofah mati
1a marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah
/h/

3) Kalau pada suatu kata yang akhir katanya fa marbutah ditkuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang «/f, serta bacaan kedua kata itu terpisah maka fa

marbuiah itu ditransliterasikan dengan ha (h)

contoh;
St Yz ' Raudah al-Atfal
J
o bl al-Madinah al-Munawwarah L
foel) Talhah

5. Syaddah (tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam transliterasi ini tanda syaddah
tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang
dibeni tanda syaddah itu.

Contoh:

3, - rabbani

J_,-n —nazzala



0.

Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf]
vaitu J\, namun dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata
sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyalh dengan kata sandang yang diikuti
huruf gamariyvah.
1) Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsyiyyah, kata sandang yang diikuti
oleh huruf syamsivyah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf
/I diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti
kata sandang itu.
2) Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyyah, ditransliterasikan sesuai
dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.
Baik ditkuti huruf syamsiyyah maupun huruf gamariyyah, kata sandang
ditulis terpisah dari kata. vang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda
sambung atau hubung.

Contoh:

J= M - ar-rajulu

A&l - al-galamu

Hamzah
Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan dengan apostrop. Namun
itu, hanya terletak di tengah dan di akhir kata, Bila Hamzah 1t terletak di awal

kata, ia dilambangkan karena dalam tulisan Arab berupa alif.



Contoh:

Hamzah di awal Jﬂ akala
Hamzah di tengah U',:}J-"'-{: ta’khuzina
Hamzah di akhir an-nau'u

8. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fi'il, isim maupun huruf, ditlis terpisah
Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf arab yang sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat dihilangkan maka
dalam transliterasi ini penulisan kata terscbut bisa dilakukan dua cara; bisa
dipisah perkata dan bisa pula dirangkaikan. Namun penulis memilih penulisan

kata ini dengan perkata.

Contoh:

CJ -

SIS PR R SR PrF

xii

: wa innallaha lahuwa khair ar-razigin

- fa aufu al-kaila wa al-mizana
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MANAJEMEN ASURANSI PADA PRODUK-PRODUK
PEMBIAYAAN
(Studi di BPRS Suriyah Cilacap)

Eva Khasanah
E-mail: Evakhasanah_24@yahoo.co.id
Program Studi Ekonomi Islam Jurusan Syari’ah

Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Purwokerto

ABSTRAK

Sasaran pembiayaan dalam BPRS adalah sektor-sektor ekonomi masyarakat
kecil yang rentan terhadap resiko pembiayaan. Untuk meminimalisasi resiko
pembiayaan salah satu strategi yang dilakukan oleh BPRS adalah dengan
mengasuransikan produk-produk pembiayaan tersebut. Dengan adanya strategi
tersebut akan membuat BPRS lebih giat lagi dalam memberikan pembiayaan. BPRS
Suriyah merupakan salah satu dari sekian banyak BPRS yang secara intensif
memberikan pembiayaan kepada masyarakat ekonomi kecil. Salah satu strategi yang
dilakukan BPRS Suriyah dalam meminimalisasi risiko pembiayaan adalah
bekerjasama dengan perusahaan asuransi syari’ah Takaful Purwokerto untuk
mengasuransikan produk-produk pembiayaan. BPRS Suriyah perkembangannya
terbilang sangat baik meskipun sasaran pembiayaan adalah masyarakat ekonomi
kecil. Hal tersebut yang membuat penulis tertarik untuk meneliti bagaimana asuransi
pembiayaan di implementasikan oleh BPRS Suriyah untuk meminimalisasi resiko
pembiayaan. Metode analisis dalam penelitian im adalah metode analisis SWOT
yaitu metode analisis terhadap data-data yang dipercleh untuk mengetahui kekuatan,
kelemahan, peluang dan ancaman dalam implementasi manajemen asuransi produk
pembiayaan di BPRS Suriyah,

Asuransi pembiayaan dilihat dari analisis SWOT adalah dari segi strengs
(kekuatan) BPRS Suriyah akan terhindar dari resiko gagalnya pengembalian
pembiayaan meskipun nasabah meninggal dunia, BPRS Suriyah akan tetap
memperoleh fee dari perusahaan asuransi meskipun selama jangka waktu asuransi
tidak ada klaim dan dengan adanya asuransi pembiayaan akan meringankan beban
ahli waris. Dari segi weakness (kelemahan) vyaitu karena asuransi pembiayaan
dikategorikan ke dalam asuransi jiwa maka risiko yang dijamin perusahaan asuransi
hanyalah rnisiko meninggalnya nasabah. Klaim hanya dapat dilakukan BPRS Suriyah
jika nasabah meninggal duma selain itu nilai klaim hanya sisa pokok pembiayaan.
Dari segi opportunities (peluang) adalah risiko pembiayaan yang ditanggung
perusahaan asuransi tidak hanya resiko meninggalnya nasabah akan tetapi didasarkan
pada jenis produk pembiayaan. Karena produk pembiayaan dengan prinsip syariah
beragam dan memiliki risiko yang kompleks. Dari segi threars (ancaman) adalah



keengganan nasabah pembiayaan besar terhadap produk asuransi pembiayaan, salah
satu cara penentuan besarnya premi didasarkan pada besarnya pembiayaan yang
diterima sedangkan premi tersebut tidak bisa dikembalikan kepada nasabah jika tidak
ada klaim dan resiko pembiayaan hanya risiko meninggalnya nasabah. Hal tersebut
membuat nasabah dengan pembiayaan besar kurang menarik untuk mengasuransikan
pembiayaannya.

Kata-kata kunci: asuransi pembiayaan, produk pembiayaan, BPRS Surniyah
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MANAJEMEN ASURANSI PADA PRODUK-PRODUK PEMBIAYAAN
(Studi di BPRS Suriyah Cilacap)

A. Latar Belakang Masalah

Dengan adanya asuransi pembiayaan diharapkan risiko ketidakpastian
usaha dapat dikurangi dan nsike untung maupun rugi dalam usaha dapat
diprediksikan, Apalagi sasaran pembiayaan dalam kasus BPRS adalah sektor-
sektor ekonomi masyarakat kecil yang rentan terhadap risiko pembiayaan. Oleh
karena itu bekerja sama dengan lembaga asuransi menjadi alternatif yang
signifikan untuk meminimalisasi risiko. Dengan sistem asuransi pembiayaan
yang dapat meminimalisasi risiko pembiayaan tentunya akan membuat BPRS
akan lebih giat lagi dalam memberikan pembiayaan dan hal tersebut tentu akan
membuat masyarakat lebih berminat lagi terhadap pembiayaan dengan syari’ah
yang lebih kondusif dan fleksibel.

Di dalam bank konvensional pemerintah telah mengeluarkan kebijakan
kredit yaitu berupa ketentuan yang secara otomatis terutama bagi kredit kecil
yang disalurkan akan mendapat perlindungan asuransi. Asuransi ini bersifat wajib
yang ditangani oleh PT Asuransi Kredit Indonesia.! Bagaimana dengan
perbankan syari'ah? Pada saat ini, perbankan dengan prinsip syari’ah telah
bekerjasama dengan lembaga perasuransian syari’ah  fakafi/ untuk
mengasuransikan produk-produk pembiayaan. Asuransi produk pembiayaan

tersebut lebih dikenal dengan istilah bancassurance.

! Muhamad Djumhana. Hukum Perbankan Indonesia, (Bandung: PT. Citra Aditva Bakti,
2003), him, 424,



[§8)

BPRS Suriyah merupakan salah satu dari sekian banyak BPRS yang
intensif memberikan pembiayaan kepada masyarakat ckonomi kecil. BPRS
Suriyah pada umumnya bergerak di bidang perdagangan masyarakat kecil, bisnis
industri rumah tangga, dan kerajinan rakyat di industri menengah. BPRS Suriyah
yang berada di JIn. Pemintalan No. 55 A, Cilacap, Jawa Tengah, berdiri pada |
April 2005, dengan modal awal sebesar 1 Miliar Rupiah dan sampai saat ini
asetnya sudah mencapai angka 25 Miliar Rupiah, BPRS Suriyah menjelma
menjadi lembaga keuangan mikro syari’ah yang mampu menggelontorkan
pembiayaan sebesar Rp. 18,6 Miliar Rupiah sampai saat ini. Sasaran pembiayaan
BPRS Suriyah adalah di bidang perdagangan rakyat sebesar 60 persen, industri
kecil 10 persen, sisanya kerajinan rakyat, industri menengah, dan lain-lain.*

Pembiayaan bermasalah BPRS Suriyah mayoritas berasal dan sektor
perdagangan. Salah satunya adalah karena sektor perdagangan yang cenderung
fluktuatif menjadi salah satu faktor sebagaian NPF terjadi di sektor tersebut.
Akan tetapi sampai saat ini belum ada pembiayaan yang bermasalah yang masuk
ke pengadilan’ Selain dengan prinsip kehati-hatian dalam memberikan
pembiayaan, BPRS Suriyah juga bekerja sama dengan lembaga perasuransian
Syari’ah TFakaful Purwokerto yaitu PT Takaful Keluarga Kerjasama ini
dilakukan dengan tujuan untuk meminimalisasi risiko-risike preduk-produk
pembiayaan di BPRS Suriyah. Di dalam manajemen PT Takaful Keluarga

Purwokerto terdapat tiga jenis asuransi yaitu asuransi personal, asuransi lembaga

* Choir, “BPRS Suriyah Lirik Peluang Pasar Mikro Semarang™ Attp:/Zonaekis.com. Di akses
pada 21/11/2010,

*Budi Raharjo, “Perdagangan Sumbang Pembiayaan Masalah Terbesar BPRS Suriyah”
www. republika.co.fd. i akses pada 21/11/2010.



dan bancasurance, Bancasurance merupakan jenis asuransi dimana pihak
asuransi bekerja sama dengan lembaga yang bergerak dalam jasa pembiayaan
maupun kredit, Ketika nasabah mengajukan pembiayaan maka akan dikenakan
biaya asuransi. Karena kategon asuransi pembiayaan masuk ke dalam asuransi
Jiwa maka klaim terhadap premi asuransi hanya ketika nasabah meninggal duma.
Kewajiban fakaful adalah melunasi sisa angsuran pembiayaan kepada bank. Akan
tetapi, jika selama jangka waktu pembiayaan nasabah tidak meninggal dunia
maka premi asuransi akan dikembalikan kepada pihak bank sebesar klaim yang
diajukan bank, istilah pengembalian ini dikenal dengan istilah refund.”
Sementara itu, manajemen asuransi pembiayaan di BPRS Suriyah adalah
ketika BPRS Suriyah memberikan pembiayaan maka nasabah akan dikenai biaya
administrasi dan biaya asuransi, Selama masa pembiayaan nasabah hanya
dikenakan premi asuransi selama satu kali yaitu pada saat menerima pembiayaan.
Asuransi ini tidak bersifat wajib. Jika nasabah keberatan maka ahli waris harus
membuat surat pernyataan bahwa ahli waris akan melunasi sisa hutang kepada
BPRS Suriyah jika nasabah meninggal dunia. Akan tetapi jika nasabah
menyertakan diri ke dalam asuransi dan dalam jangka waktu pembiayaan nasabah
meninggal dunia maka sisa angsuran nasabah akan menjadi kewajiban rakafuf
dan bank akan mengajukan klaim sebesar nilai pokok sisa angsuran nasabah
tersebut. Jika selama jangka waktu pembiayaan nasabah tidak meninggal dunia

maka klaim terhadap premi asuransi akan menjadi milik bank. Klaim yang

' Wawancara dengan Paminto. Koordinator Marketing PT Asuransi Takaful Keluarga
Purvokerto tanggal 17 Januan 2011,



diperoleh bank dari rakafi tidak sepenuhnya akan tetapi sekian persen saja dari
nilai klaimnya *

Perkembangan BPRS Suriyah terbilang sangat baik meskipun sasaran
pembiayaannya adalah masyarakat ekonomi kecil. Terbukti BPRS Suriyah
menjadi pemenang dari BSM UKM award 2009 yakni ajang pembenan
penghargaan kepada debitor usaha, mikro, kecil, dan menengah untuk kategori
BPRS.® Hal itulah yang membuat penulis tertarik untuk menjadikan BPRS
Suriyah  sebagai obyek  penelitian. Bagaimana manajemen  yang
diimplementasikan oleh BPRS Suriyah Cilacap terkait dengan asuransi produk
pembiayaan, sehingga BPRS Suriyah mampu berkembang secara signifikan.
Penelitian ini difokuskan pada produk pembiayaan dengan pertimbangan bahwa
pembiayaan merupakan earning asset yang cenderung memiliki risiko yang

tinggi dan sangat berimplikasi pada profitabilitas BPRS Surivah,

B. Penegasan Istilah
Untuk mempermudah penafsiran dan pengertian serta memperoleh
gambaran yang jelas tentang judul yang diangkat maka, ada beberapa istilah yang
perlu dijelaskan. Penjelasan imi dimaksudkan agar tidak terjadi kerancuan dalam
memahami permasalahan yang akan dibahas.

Adapun istilah-istilah yang dijelaskan adalah sebagai berikut:

* Wawancara dengan Ludi Afrian, Suppont Administrasi BPRS Surivah Cilacap tanggal 25
Januan 2011,

® Fajar., “BSM Gelar UKM Award 2009", htip:/regional.compas.com. Di akses pada
21/11/2010.



1. Manajemen Asuransi
Manajemen merupakan proses yang terdiri dari tindakan-tindakan
seperti perencanaan, pengorganisasian, pengaktifan dan pengawasan yang
dilakukan untuk mencapai sasaaran-sasaran yang telah ditentukan.’
Sedangkan asuransi merupakan suatu metode untuk mengurangi risiko
dengan jalan memindahkan ketidakpastian akan adanya kerugian keuangan.®
Dengan kata lain manajemen asuransi merupakan proses terdiri dari
tindakan-tindakan untuk mengurangi risiko-risiko adanya kerugian keuangan
dengan cara memindahkan kerugian-kenigian tersebut.
2. Produk Pembiayaan
Produk pembiayaan adalah penanaman dana bank syari’ah baik valuta
asing dalam bentuk pembiayaan piutang, gard, surat berharga syanah,
penempatan, penyertaan modal, penyertaan sementara, komitmen dan
kontinjensi pada rekening administratif SWBL.’
Dari definisi istilah-istilah di atas, maka yang dimaksud “Manajemen
Asuransi Pada Produk Pembiayaan™ adalah bagaimana tindakan-tindakan yang
dilakukan untuk memindahkan ketidakpastian risiko keuangan dalam penanaman

dana yang dilakukan BPRS Suriyah.

C. Rumusan Masalah

Dari latar belakang yang telah dipaparkan, dapat dirumuskan pernyataan

" George R Terry, Asas-dsas Manajemen, alih Bahasa Winardi, (Bandung : PT Alumbt,
20063, hlm. 1

¥ Herman Darmawi, Manajemen Asuransi, (Jakarta: Bumi Aksara, 2006), him 2.

* Muhamad, Manajemen Pembiayaan Bank Svariak, (Yogyakarta; YKPN, 2005), him. 17,



masalah sebagai berikut:

1, Bagaimana implementasi asuransi produk-produk pembiayaan di BPRS

Suniyah Cilacap?

[

Bagaimana manajemen asuransi pada produk-produk pembiayaan tersebut

jika dilihat dan analisis SWOT?

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Beberapa tujuan yang ingin penulis capai dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut:

d.

b.

Untuk mengetahui gambaran jelas mengenai implementas: asuransi
produk-produk pembiayaan dalam meminimalisasi ristko
ditmplementasikan.

Untuk mengetahui  implementasi asuransi  pada produk-produk
pembiayaan jika dilihat dari analisis SWOT sehingga akan diketahui
gambaran tentang kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman

manajemen asuransi produk pembiayaan tersebut.

2. Manfaat penelitian

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi berbagai

pihak:

a.

Bagi perbankan dan pihak-pthak yang terkait langsung dalam
pelaksanaan sistem asuransi pembiayaan. Persoalan dan dampak yang

teridentifikasi di lapangan diharapkan dapat menjadi bahan masukan



untuk pengembangan kebijakan dan perbaikan pelaksanaan manajemen
asuransi pembiayaan tersebut di masa-masa mendatang.

b. Bagi dunia akademis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya
referensi tentang aplikasi ilmu ekonomi dalam tataran praktis dan
diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan serta pengalaman bagi

penulis pada khususnya dan bagi pembaca pada umumnya.

E. Telaah Pustaka

Sebuah penelitian yang dilakukan oleh Kementrian Negara Koperasi dan
Usaha Kecil dan Menengah Republik Indonesia Deputi Pembiayaan dengan judul
“Optimalisasi Manfaal Asuransi Dalam Peningkatan Akses Pembiayaan Bagi
Usaha Mikro, Kecil, Menengah dan Koperasi (UMKM-K)" menguraikan sangat
signifikannya pemanfaatan asuransi dalam pembiayaan. Urgensi asuransi bukan
hanya menyediakan faedah tunggal sebagaimana yang melekat di dalam nilai
kontrak asuransi. Dalam banyak situasi asuransi telah didayagunakan khususnya
oleh UMKM dan Koperasi untuk kelancaran proses kredit ke bank. Di samping
itu premi yang dibayarkan oleh nasabah juga bisa digunakan untuk modal
UMKM. Bank, asuransi dan UMKM merupakan tiga serangkal yang saling
membutuhkan dan membangun hubungan simbiosis mutualisme. UMKM
mendorong ‘akses pembiayaan. Bank menambah kepercayaan dalam
merealisasikan kredit UMKM sehingga lebih aman. Hal ini lebih dikenal dengan

istilah bancasurance.’

" Kementerian Negara Koperasi dan UKM Republik Indonesia Deputi Pembiayaan,
“Optimalisasi Manfaal_Asuransi Dalam Peningkatan Akses Pembiayaan Bagi Usaha Mikro, Kecil,



Sementara itu, kajian yang dilakukan oleh Chairuddin Syah Nasution
dengan judul “Manajemen Kredit Syari’ah Bank Muamalat” mengemukakan,
bahwa pola pendanaan yang dilakukan dengan prinsip syari’ah perlu mendapat
perhatian yang serius. Karena kredit macet sangat berimplikasi pada likuiditas,
keamanan dan penerimaan bank akan menjadi rendah, bahkan dapat
mendatangkan kerugian yang signifikan. Panduan dalam mengelola risiko
menjadi sesuatu yang harus dipersiapkan. Studi banding ke negara-negara yang
sudah menjalankan sistem perbankan Islam menjadi suatu keharusan.'' Kajian ini
secara khusus tidak menjelaskan bagaimana manajemen asuransi pada produk
pembiayaan ditcrapkan. Akan tetapi dalam kajian ini diuraikan bahwa sangat
penting adanya panduan atau sistem dalam pengelolaan risiko pembiayaan
produk-produk bank syari’ah. Sistem tersebut bisa direalisasikan salah satunya
adalah bekerjasama dengan lembaga-lembaga asuransi syari’ah guna mengganti
kemungkinan kerugian yang akan dihadapi lembaga keuangan termasuk dalam
pembiayaan.

Dalam skripsi yang ditulis oleh Risky Adelia Budianty mahasiswa
Universitas Sumatera Utara dengan judul “Hubungan Hukum Antara Penjamin
Dengan Pihak Pemberi Kredit Kepada Usaha Kecil Menengah di Kota Medan”
mengemukakan bahwa kedudukan penjamin jika usaha kecil menengah
wanprestasi merupakan hal yang sedikit rumit, namun demikian penjamin tetap

memiliki kewajiban melunasi hutang si debitur wanpresiasi. Penjamin ikut

Menengah dan Koperasi (UMKM-K)Y", hup:/vwww.smecda.conyFiles'Dep Pembiavaan. Di akses
pada 21/11/2010.

" Chairudin Syah Nasution, “Manajemen Kredit Syari'ah Bank Muamalat”, Jurnal Ekenoni
dan Keuangan, vol 7, ne, 3 (2003), hln 98,



memikul segala akibat yang menimbulkan kerugian moril maupun materil jika
timbul suatu keadaan yang menimpa obyek yang dimaksud dalam perjanjian.
Dalam skripsi ini tidak dijelaskan bagaimana manajemen penjaminan kredit
diimplementasikan, Skripsi ini hanya menguraikan bahwa jika terjadi suatu
kerugian maka secara hukum lembaga penjamin mempunyai kewajiban untuk
melunasi hutang debitur dalam hal ini penjamin nasabah yaitu lembaga asurans:
ke pihak yang memben kredit yaitu bank.

Sementara itu Muhamad Amin Suma menjelaskan asuransi merupakan
sarana mutlak untuk menyelesaikan persoalan umum. Asuransi sebagai
kebutuhan manusia karena konsekuensi finansialnya memerlukan santunan.
Asuransi dapat mempercepat laju pertumbuhan ekonomi. Premi yang
dikumpulkan dapat di investasikan diberbagai sektor usaha, mengurangi biaya
modal dan bagi para kreditur biasanya mempersyaratkan adanya perlindungan
asuransi untuk obyek kredit maupun pembayaran kredit itu sendiri. "
Konsekuensi finansial yang dimaksud adalah kerugian-kerugian dalam
berinvestasi seperti risiko kerugian yang terjadi dalam pembiayaan. Sedangkan
santunan yang dimaksud adalah adanya ganti rugi atan bantuan jika terjadi
kerugian di antaranya yaitu dengan berasuransi.

Penelitian yang pernah dilakukan di BPRS Suriyah adalah penelitian yang
dilakukan oleh Sudirin mahasiswa STAIN Purwokerto dengan judul “Strategi

Bank Syari’ah Dalam Menjaga Likuiditas (Tahun 2007-2009)”, Penelitian ini

" Risky Adclia Budianti, “Hubungan Hukum Aniara Penjamin Dengan Fihak Pemberi Kredit
Kepada Usaha Kecil Menengah di Kota Medan™, hip://repository usu.ac.id. Him. 94. Di akses pada
2141142010,

" Muhamad Amin Suma, dswransi Svari'ah dan Asuransi Konvensional Sistem, Konsep,
Aplikasi dan Pemasaran (Jakaria: Kholam Publishing 2006), him. 54,
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menguraikan bahwa dalam periode 2007-2009 salah satu strategi BPRS Suriyah
untuk menjaga likuiditasnya adalah dengan meningkatkan pembiayaan. Hal
tersebut terbukti dengan jumlah peningkatan pembiayaan yang paling dominan di
sisi aktivanya, Dominasi peningkatan pembiayaan ini dikarenakan pembiayaan
merupakan sumber utama pendapatan bank, jadi dengan semakin banyak
pembiayaan maka semakin banyak pendapatan.’*

Produk pembiayaan sangat berimpliksasi terhadap likuiditas perbankan
syari’ah, Salah satu strategi meningkatkan likuiditas adalah dengan
meningkatkan pembiayaan. Produk pembiayaan dengan prinsip syari'ah lebih
beragam dan memiliki risiko yang kompleks. Bekerja sama dengan perusahaan
asuransi untuk mengasuransikan pembiayaan adalah menjadi salah satu alternatif
yang signifikan untuk meminimalisasi risiko pembiayaan. Dengan asuransi
pembiayaan perbankan menjadi lebih giat untuk memberikan pembiayaan sektor-
sektor produktif akan tetapi kurang bankable. Urgensi asuransi bagi pembiayaan
telah dijelaskan di dalam penelitian sebelumnya akan tetapi dalam penelitian
sebelumnya  tidak  dideskripsikan  bagaimana  asuransi  pembiayaan
diimplementasikan sehingga dalam penelitian ini dijelaskan bagaimana asuransi

pembiayaan diimplementasikan baik dalam tataran teori maupun tataran praktis.

F. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jika dilihat dari tempatnya, jenis penelitian ini dikategorikan sebagai

jenis peneitian lapangan (field research). Penelitian lapangan merupakan

" Sudirin,”Strategi Bank Syariah Dalam Menjaga Likuiditas di BPRS Suriyah Cilacap Tahun
2007-2009", skripsi tidak diterbitkan, {STAIN Purwokerto, 2010), him.106.
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suatu penelitian yang dilakukan di lapangan atau dilokasi penelitian, suatu

tempat yang dipilih sebagai lokasi untuk meneliti gejala objektif yang terjadi

dilokasi tersebut.'® Jika dilihat dari jenisnya maka penelitian ini merupakan

penelitian deskriptif yaitu suatu penelitian yang dimaksudkan untuk

mengadakan pemeriksaan dan pengukuran terhadap gejala-gejala tertentu. i
2. Metode Pengumpulan Data

a. Observasi

Observasi merupakan pengamatan dan pencatatan secara
sistematis terhadap gejala-gejala yang tampak pada obyek penelitian.'’
Dalam hal ini penulis mengadakan observasi langsung untuk
mendapatkan data-data yang diperlukan dengan terjun langsung ke BPRS
Suriyah Cilacap.

b. Wawancara

Wawancara adalah percakapan antara dua belah pihak dengan
maksud tertentu.'® Wawancara yang dilakukan penulis yaitu dengan
tyjuan untuk mendapatkan data yang berkaitan dengan manajemen
asuransi yang digunakan BPRS Suriyah terkait dengan asuransi produk-
produk pembiayaan. Adapun yang akan diwawancarai adalah bagian
admint/legal remedial BPRS Suriyah yang secara khusus menangani

masalah asuransi pembiayaan.

'* Abdurrahman Fathoni. Mefodologi Penelitian dan Teknik Penyusunan Skripsi, (Jakara:
Rieneke Cipla, 2006), hlm. 96.

*® Ibid, him, 97,

'" Hadari Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sostal, (Yogvakarta: Gajah Mada University
Press, 1998), hlm. 100.

' Lexy J Molcong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung; Remaja Rosda Karva Offscl,
1998), hlm. 135.



et T

12

¢. Dokumentasi
Dokumen adalah setiap bahan tertulis ataupun film, lain dari
record, yang tidak dipersiapkan karena adanya permintaan pcnyidik_w
Dalam hal ini data-data yang penulis dokumentasikan adalah data tentang
sejarah perkembangan BPRS Suriyah, struktur organisasi, data tentang
prosedur asuransi produk-produk pembiayaan dan data-data lainnya yang

mendukung penelitian inj.

3. Sumber Data
a. Data Primer
Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari subyek
peneliti.* Data primer yang dipakai dalam penulisan ini adalah data yang
diperoleh secara langsung dari BPRS Suriyah yaitu data tentang struktur
organisasi BPRS Suriyah, produk-produk BPRS Suriyah, data-data tentang
asuransi pembiayaan, formulir-formulir asuransi pembiayaan, contoh polis
dan hasil wawancara dengan pihak terkait tentang asuransi pembiayaan.
b. Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang diperoleh dari fihak lain yang tidak
langsung diperoleh oleh peneliti dari subyek penelitian.®’ Data sekunder
yang dipakai dalam penulisan ini adalah data-data yang berasal dari buku-
buku, jurnal, penclitian yang terkait dengan tema, internet maupun dari

makalah-makalah.

'? thid. him. 161,
** Syaifudin Azwar, Metode Penelitian, (Yogvakarta: Pustaka Pelajar, 1998), him. 90,
* fbid, him. 91.
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4. Metode Analisis Data

Metode penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif.
Penelitian kualitatif adalah prosedur yang menghasilkan data-data deskriptif|
yang meliputi kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang yang memahami
obyek penelitian yang sedang dilakukan dan dapat didukung dengan studi
literatur berdasarkan pendalaman kajian pustaka, baik berupa data penelitian
maupun angka yang dapat dipahami. Tujuannya untuk memahami tentang
fenomena vang dialami oleh subyek penelitian®® Metode analisis dalam
penelitian ini adalah metode analisis SWOT, yaitu metode analisis terhadap
data-data yang diperoleh untuk mengetahui kekuatan, kelemahan, peluang dan
ancaman dalam implementasi manajemen asuransi pada produk-produk

pembiayaan di BPRS Suriyah,

G. Sistematika Pembahasan

Tujuan dari sistematika pembahasan adalah agar skripsi yang ditulis
terarah dan sistematis, maka dalam penulisan skripsi ini ditulis dalam bebeberapa
bab dan sub bab, secara garis besar sistematika pembahasan sknpsi ini adalah
sebagail berikut:

Bagian awal dari skripsi ini memuat pengantar yang di dalamnya terdiri
dari halaman judul, halaman nota pembimbing, halaman pengesahan, kata
pengantar, transliterasi dan daftar isi.

Bab 1 merupakan pendahuluan yang memuat beberapa sub bab, yaitu

abstraksi, latar belakang masalah, penegasan istilah, rumusan masalah, tujuan dan

= Lexy J Moleong, Metodalogi Penelitian ..., hlm, 6,
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manfaaat penelitian, telaah pustaka, metode penelitian serta sistematika
pembahasan.

Bab [I merupakan tinjauan umum tentang manajemen asuransi produk
pembiayaan dan untuk menunjangnya dalam bab ini akan diuraikan secara rinci
orientasi umum tentang asuransi, bagaimana asuransi terhadap produk-produk
pembiayaan dan bagaimana manajemen asuransi pembiayaan.

Bab 111 dalam bab ini merupakan uraian manajemen asuransi pembiayaan
dalam tataran praktis di BPRS Suriyah. Uraian tersebut akan menggambarkan
sejarah singkat BPRS Suriyah. Struktur organisasi BPRS Suriyah. Produk
penghimpunan dana dan produk pembiayaan yang ada di BPRS Suniyah dan
tentang bagaimaqa manajemen asuransi produk pembiayaan diimplementasikan.
Hal tersebut meliputi, ketentuan pembiayaan yang dapat diasuransikan, sumber
dana yang digunakan untuk membayar premi dan bagaimana cara BPRS dalam
mengklaim asuransi tersebut ketika terjadi resiko pembiayaan.

Bab IV merupakan bab yang menguraikan tentang analisis implementasi
asuransi produk pembiayaan, orientasi umum tentang metode analisis yang
digunakan dalam penelitian yaitu analisits SWOT dan analisis terhadap data-data
vang diperoleh dari penelitian lapangan dengan metede yang telah ditentukan,
sehingga akan dapat digambarkan bagaimana asuransi produk pembiayaan
ditmplementasikan dan bagaimana kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman
yang ada dalam asuransi produk pembiayaan tersebut.

Bab V Merupakan bab penutup yang terdiri dari kesimpulan, saran-saran
dan kata penutup, kemudian pada bagian akhir skripsi ini penulis cantumkan

daftar pustaka, lampiran-lampiran serta daftar riwayat hidup.



BAB II

ASURANSI PADA PRODUK-PRODUK PEMBIAYAAN

A. Orientasi Umum Tentang Asuransi

1.

2.

Definisi Asurans:
Pasal 246 Kitab Undang-Undang Hukum Dagang memberikan
definisi tentang asuransi sebagai berikut:

“Asuransi atau pertanggungan adalah perjanjian, di mana penanggung
mengikatkan diri terhadap tertanggung dengan memperoleh premi
untuk memberikan kepadanya ganti rugi karena suatu kehilangan,
kerugian kerusakan, atau tidak mendapat keuntungan vyang
diharapkan, yang mungkin akan dapat diderta karena suatu peristiwa
yang tidak pasti.” :

Menurut pengertian riilnya pengertian asuransi adalah iuran bersama
untuk meringankan beban individu. Sedangkan konsep asuransi secara umum
dan sederhana adalah persediaan yang disiapkan oleh sekelompok crang yang
tertimpa kerugian dan tidak dapat diprediksikan sehingga jika kerugian
tersebut menimpa salah seorang di antara mereka maka beban kerugian akan
disebarkan keseluruh kelompok
Landasan Hukum Asuransi

Dari segi hukum positif, hingga saat ini asuransi masih mendasarkan
legalitasnya pada Undang-undang No. 2 tahun 1992 tentang perasuransian

yaitu:

: Niniek Supami. KUAD dan Kepailitan | (Jakana: Rineka Cipta, 2000}, him. 80,
* Muhamad Muslehuddin, Menggugar Asuransi Modern, (Jakaria: Lentera, 1999). him, 3.
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“Asuransi atau Pertanggungan adalah perjanjian antara dua pihak atau
lebih, dengan mana pihak penanggung mengikatkan diri kepada
tertanggung, dengan menerima premi asuransi, untuk memberikan
penggantian kepada tertanggung karena kerugian, kerusakan atau
kehilangan keuntungan yang diharapkan, atau tanggung jawab hukum
kepada pihak ketiga yang mungkin akan diderita tertanggung, yang
timbul dan suatu penstiwa yang tidak pasti, atan untuk memberikan
suatu pembayaran yang didasarkan atas meninggal atau hidupnya
seseorang yang dipertanggungkan.™

-~

3. Manfaat Asuransi
Manfaat asuransi sangat banyak baik bagi individu, masyarakai
maupun perusahaan, Manfaat asuransi dapat diuraikan, sebagai berikut:
1) Asuransi menyebabkan atau membuat masyarakat dan perusahaan-
perusahaan dalam keadaan aman.
2) Dengan asuransi efesiensi perusahaan dapat dipertahankan.
3) Dengan asuransi terdapat suatu kecenderungan, penarikan biaya akan
dilakukan seadil mungkin,
4) Asuransi sebagai dasar pemberian kredit.
5) Asuransi sebagai alat penabung.
6) Asuransi dapat dipandang sebagai suatu sumber pendapatan,’
4, Jenis Usaha Asuransi
Jenis usaha di dalam perasuransian antara lain:
a. Usaha Asuransi Kerugian, yaitu usaha yang memberikan jasa dalam
penanggulangan risiko atas kerugian, dan tanggung jawab hukum kepada

pihak ketiga, vang timbul dani peristiwa yang tidak pasti.

' Himpunan Peraturan Perundang-Undangan Republik Indonesia, (Jakarta: PT Tchtiar Baru
Van Hoeve, 2007), hlm, 246,

' Abhas Salim, Asuransi dan Manajemen Ristko, (Jakarta; Raja Garafindo Persada, 2005),
hlm. 12-14 .
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b. Usaha Asuransi Jiwa, yaitu usaha yang memberikan jasa dalam
penanggulangan risiko yang dikaitkan dengan hidup atau meninggalnya
sesorang yang dipertanggungkan.

¢. Usaha Reasuransi, vyailu usaha yang memberikan jasa dalam
pertanggungan ulang terhadap risiko vang dihadapi oleh perusahaan
asuransi kerugian dan atau perusahaan asuransi jiwa.

5. Unsur-Unsur Asuransi
a. Polis Asuransi
Polis asuransi adalah dokumen yang memuat kontrak antara pihak
vang ditanggung dengan perusahaan asuransinya.”
Pada umumnya polis harus memuat hal-hal sebagai berikut:
1) Tanggal diadakannya pertanggungan,
2) Nama orang yang menutup pertanggungan atas tanggungan sendiri
atau atas tanggungan orang ketiga.
3) Suvatu wraian yang cukup Jelas mengenal barang yang
dipertanggungkan,
4) Jumlah uang pertanggungan.
5) Bahaya-bahaya yang ditanggung oleh si penanggung.
6) Pada saat bahaya mulai berlaku untuk tanggungan si penanggung dan
saat berakhirnya,

7) Premu pertanggungan tersebut,

® Dircktorat Asuransi, Pemerintah Penuhi Target Penyelesaian Revisi Atas Peraturan
Perundangan Di bidang Usaha Perasuransian, fiip:www.djilk depkeu.go.id asuransi-hal 3 htm. Di
akses pada 29/04/2011,

 Hasymi Ali, Pengantar Asuransi, (Jakana: PT Bumi Aksara, 2002), him.110 .

—
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8) Semua keadaan yang kiranya penting bagi si penanggung untuk
diketahui dan segala syarat yang diperjanjikan antara para pihak.”
b. Premi Asuransi
Premi merupakan kewajiban tertanggung sebagai imbalan dari
kewajiban penanggung untuk mengganti kerugian tertanggung.® Premi
memiliki dua tipe dasar yaitu premi tunggal dan premi berulang. Premi
tunggal dibayar pada awal sebuah akad dan mencakup keseluruhan jangka
waktu sedangkan premi berulang dibayar secara berkala selama jangka
waktu polis.’}
¢ Nilai Tunai
Nilai tunai adalah sejumlah vang yang akan dibayarkan kepada
pemegang polis jika kontrak asuransinya dihentikan sebelum masa
asuransinya berakhir.'”
6. Klaim Asuransi
Klaim didefenisikan sebagai bentuk ganti rugi yang diberikan oleh
penanggung kepada tertanggung.'' Penyebab klaim di dalam asuransi adalah

sebagai berikut:

" Kansil dan Cristine Kansil, Pokok-pokok Pengetahuan Hulum Dagang Indonesia, (Jakana:
Sinar Grafika, 2006), him. 180,

* Purwosutjiplo. Pengertian Pokok Hukum Dagang Indonesia, (Jakarta: Djambatan, 1996),
hlm. 51.

? Craig [ Churchill dkk, Mengembangkan Asuransi Bagi Lembaga Kewangan Mikra,
penerjemah bahasa Paguyuban Studi Kevangan Kecil dan Mikro (PUSAKQ), (Jakarta: ILO. 2003),

hlm.21.
'” Kementrian Negara Koperasi dan UKM Republik Indonesia....
http: www. smecda.cont' Fifes/Dep Pembiayaan, Di akses pada 21/11/2010.

" Frianto Pandia, dkk. Lembaga Keuangan, (Jakarta: Rincka Cipta, 2005). him. 139.

— - |
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a. Tertanggung meninggal dunia.

b. Pemegang poclis menghentikan pembayaran preminya dan memutuskan
perjanjian asuransinya pada saat polisnya sudah mempunyai nilai tunai.

c. Perjanjian asuransi sudah berakhir sesuai dengan jangka waktu yang
tercantum dalam polis dan kewajiban polis telah terpenuhi.

d. Tertanggung mendapat kecelakaan.

e. Terlanggung karena suatu penyakit perlu diopname atau rawat jalan.'

Di dalam asuransi ada beberapa macam klaim tergantung dari jenis

asuransi yang dipilih. Macam-macam klaim tersebut antara lain:

a. Klaim meninggal dunia
Klaim vyang timbul jika tertanggung yang tercantum dalam polis
meninggal dunia,

b. Klaim penebusan
Klaim yang timbul jika polis sudah mempunyai nilai tunai, sedang
pemegang polis memutuskan perjanjian asuransinya.

¢. Klaim habis kontrak
Klaim yang timbul jika jangka waktu perjanjian asuransi sudah berakhir
sedang polisnya dalam keadaan inforce (premi telah dibayar sampai
jangka waktu kontrak).

d. Klaim kecelakaan
Klaim yang timbul akibat peserta mendapatkan kecelakaan dan polisnya

masih berlaku.

'* Kementrian Negara Koperasi dan UKM Republik Indonesia .
htipzravwwesmecda.com ' Filex'Dep Pembiavaan. Di akses pada 21/11/2010.
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e. Klaim rawat inap, pembedahan dan rawat jalan.
Klaim yang timbul akibat peserta menderita suatu penyakit dan perlu
diopname atau rawat jalan.”
7. Pendapat Ulama Tentang Asuransi
Pendapat yang paling unggul dikalangan ahli fikih kontemporer
mengenai status akad asuransi konvensional secara umum dengan segala
jenisnya adalah batal, karena mengandung tiga faktor yang menyebabkan
tidak syahnya akad menurut syariat yaitu riba, spekulasi dan syarat-syarat
yang diluar ketentuan, Hanya segelintir ulama yang menyatakan akad
asuransi diperbolehkan sementara waktu sampai berdirinya asuransi Islam. "
Praktek asuransi pada dasarnya merupakan jenis transaksi baru yang
belum pernah ada pada masa-masa perumusan hukum Islam awal. Karena
itulah, pendapat seputar asuransi cukup beragam. Secara garis besar pendapat
terhadap masalah ini dapat diklasifikasikan menjadi tiga kelompok, yaitu:
a. Asuransi diharamkan dalam segala bentuknya termasuk asuransi jiwa
Pendapat imi dikemukakan oleh Sayyid Sabiq, Abdullah Qalqili
(Mufti Yordania), Yusuf Qardhawi dan Muhamad Bakhil Al-Muth'i
(Mufti Mesir) dengan alasan:
1) Asuransi sama dengan judi.
2) Asuransi mengandung unsur-unsur ketidakpastian.

3) Asuransi mengandung riba.

** Kementrian Negara Koperasi dan UKM Republik Indonesia... ...

http: Avww. smecda.com'Files'Dep Pembiayvaan. Di akses pada 21/11/2010

"' Husain Svahatah, Asuransi Dalam Perspekiif Syari ‘ah, penerjemah KA Fallasufa (Jakana:
Sinar Grafika Qffset, 2006), him. 169,
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4) Asuransi mengandung pemerasan, karena pemegang polis apabila
tidak bisa melanjutkan pembayaran preminya, akan hilang premi yang
sudah dibayar atau dikurangi.

5) Premi-premi yang sudah dibayar akan diputar dalam praktek riba.

6) Asuransi termasuk jual beli atau tukar menukar mata uang tidak tunai.

7) Hidup dan mati manusia dijadikan obyek bisnis, dan sama halnya
dengan mendahului takdir Allah.

b. Asuransi diperbolehkan dalam praktek sekarang
Pendapat ini dikemukakan oleh Abd. Wahab Khallaf, Mustafa

Ahmad Zarga (guru besar hukum Islam pada fakultas Syari’ah universitas

Syiria, Muhamad Yusuf Musa guru besar hukum Islam pada universitas

Cairo Mesir), dan Abd. Rahman Isa dengan alasan:

1) Tidak ada nass yang melarang asuransi.

2) Ada kesepakatan dan kerelaan antara kedua belah pihak."

3) Asuransi dapat menanggulangi kepentingan umum, sebab premi-
premi yang terkumpul dapat digunakan untuk proyck-proyek yang
produktif.

4) Asuransi termasuk akad mudarabal

c. Asuransi yang bersifat sosial dibolehkan sedangkan asuransi yang bersifat
komersial tidak dibolehkan.
Pendapat ketiga ini dianut antara lain oleh Muhammad Abu

Zahrah (guru besar Hukum Islam pada Universitas Cairo). Alasan

' Ali Hasan, Masail Fighiyah Zakat, Pajak, Asuransi dan Lembaga Keuangan, (Jakarta:
Raja Grafindo Persada 2000), him. 61.




kelompok ketiga ini sama dengan kelompok pertama dalam asuransi yang
bersifat komersial (haram) dan sama pula dengan alasan kelompok kedua,
dalam asuransi yang bersifat sosial (boleh). Alasan golongan yang
mengatakan asuransi sywbhat adalah karena tidak ada dalil yang tegas

halal atau haramnya asuransi itu, '

B. Asuransi Pada Produk Pembiayaan

Fungsi utama lembaga keuangan baik bank umum syari’ah maupun BPRS
adalah sebagai perantara yaitu dengan mengumpulkan dana-dana dari masyarakat
yang surplus kemudian menyalurkan dana tersebut kepada pihak-pihak yang
mengalami defisit. Penyaluran dana-dana oleh bank kepada masyarakat yang
defisit dana dilakukan melalui produk-produk pembiayaan. Pembiayaan syari’ah
didefinisikan sebagai transaksi penyediaan dana atau barang serta fasilitas
lainnya kepada nasabah yang tidak bertentangan dengan prinsip syari'ah, standar
akutansi perbankan syari’ah, maupun ketentuan Bank Indonesia !’

Produk pembiayaan dalam lembaga keuangan syari’ah baik bank umum
syari’ah maupun BPRS sangat bervariasi di antaranya adalah produk pembiayaan
murabahal, mudarabal, musyarakal, salam, gard dan sebagainya. Produk-
produk pembiayaan pada lembaga keuangan dengan prinsip syari’ah tergelong
lebih rumit dan sangat rentan terhadap risiko-risiko pembiayaan dibanding
dengan pembiayaan dalam lembaga keuangan konvensional. Risiko-risiko

produk pembiayaan tersebut meliputi:

‘¢ Ibid.. him. 62
' Muhamad. Model-mode! Akad Pembiayaan di Bank Syari'ah, (Yogyakarta: Ul Press,
2009, him. 46.
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1. Risiko Pembiayaan Berbasis Natwral Certainty Contracts
Risiko-risiko pembiayaan berbasis natural certainty coniracis dalam
bank syari'ah antara lain:
a. Risiko terkait pembiayaan murabahal yaitu;

1) Kenaikan direct competitor's market rate seperti tingkat (margin)
keuntungan saat ini dan perubahannya di masa mendatang yang
berlaku di pasar perbankan syari’ah,

2) Kenaikan indirect competitor's markel rate seperti tingkat suku bunga
kredit saat ini dan prediksi perubahannya di masa mendatang yang
berlaku di pasar perbankan konvensional.

3) Expected competitive return jfor investors seperti tingkat bagi hasil
kepada dana pihak ketiga yang kompetitif di perbankan syari’ah."*

b. Risiko terkait pembiayaan /faral

1) Tidak produktifnya asset ijarah

2) Rusaknya asset jjarak oleh nasabah di luar pemakaian normal.
c. Risiko terkait pembiayaan fjarah Muniahivah bi al-tamiik

Risiko ketidakmampuan nasabah membayar angsuran.
d. Risiko pembiayaan salam dan istisna

1) Risiko gagal serah barang,

2) Risiko jatuhnya harga barang. '

'* Adiwarman Karim, Bank Isiam Analisis Fiki, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2003).
him. 244,
' Ihid., him. 245,




2. Risiko Pembiayaan Berbasis Narural Uncertainty Contracis
Risiko dalam pembiayaan berbasis nafural uncertainty contracts baik
mudarabal mauvpun musyarakah adalah;

a. Risiko bisnis yang dibiayai baik karena risiko industn atau risiko yang
disebabkan oleh faktor negatif lainnya yang mempengaruhi usaha
nasabah.

b. Risiko berkurangnya nilai pembiayaan yaitu nisiko yang timbul dari risiko
bisnis yang luar biasa atau risiko yang timbul karena jenis bagi hasil yang
digunakan.

¢. Risiko yang disebabkan oleh keadaan force majenre seperti kelalaian
nasabah, pelanggaran ketentuan dan kesalahan pengelolaan perusahaan. #
Dalam memberikan pembiayaan BPRS sangat mengedepankan unsur-

unsur kehati-hatian. Tujuannya adalah untuk mengantisipasi risiko pembiayaan.
Salah satunya adalah aspek kelayakan usaha. Pada saat BPRS memberikan
pembiayaan aspck kelayakan usaha dan proyek yang akan didanai menjadi
jaminan sehingga baik keuntungan maupun kerugian akan ditanggung bersama.*'
Lembaga keuangan syari’ah seperti BPRS akan selalu mengasumsikan perilaku
bisnis yang bermoral, akan tetapi praktek bisnis tidak hanya bisa mengandalkan
asumsi tersebut tetapi harus didukung juga oleh suatu sistem. Pada waktu

pembiayaan, nasabah akan cenderung mengajukan rencana yang prospektif

dengan tingkat keuntungan vyang tinggi tujuannya adalah agar nasabah

“fbid., him. 246.
' Muhamad, Bank Svari ‘ah Problem dan Prospek Perkembangan di Indonesia, (Yogyakarta:
Graha Tlmu, 2005), him, 46,
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memperoleh pembiayaan yang dunginkan. Kehati-hatian menjadi sangat penting
disini, walaupun usaha yang dicari adalah usaha yang memperoleh laba tingg:
tetapi risiko usaha juga harus diperhitungkan ** Risiko yang diderita oleh bank
dalam memberikan pembiayaan dapat berupa kerusakan, kerugian atau
kehilangan keuntungan yang diharapkan. Hal tersebut menimbulkan upaya untuk
menghindari atau mengalihkan risikc kepada pihak lain yang bersedia
menanggungnya, dalam hal ini adalah asuransi. Peran perusahaan asuransi bagi
dunia perbankan menjadi sangat penting. Bank membutuhkan jasa asuransi untuk
menutup risiko kerugian atas dana yang sudah dikeluarkan. Sementara nasabah
berkepentingan untuk menutup nsiko yang lebih tinggi, Misalnya, adalah
asuransi untuk menghindari agar ahli waris tidak terbebani menanggung
pembiayaan nasabah yang sudah meninggal, Itulah sebabnya setiap bank selalu
menggandeng perusahaan asuransi untuk mengganti risiko-risiko yang dihadapi
perbankan. -

Di dalam lembaga keuangan dengan prinsip syarn’ah baik bank umum
syari’ah maupun BPRS fungsi asuransi juga menjadi sangat penting yaitu untuk
mengganti nisiko-risiko yang akan dihadapi bank maupun BPRS terutama dalam
sektor pembiayaan yang cenderung rentan terhadap nisiko-risiko pembiayaan.
Dengan mengalihkan risiko pembiayaan ke dalam perusahaan asuransi maka
pihak bank akan cenderung lebih aman dan berani untuk memberikan
pembiayaan terutama pada sektor-sektor produktif akan tetapi kurang bankable.

Selain mengelola risiko-risiko tersebut dengan mengalihkannya ke perusahaan

* Muhamad. Bank Svari‘al Analisis Keluatan, Kelemahan, Peluang dan Ancaman,

(Yogyakana; Ekonesia, 2006), him. R0.
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asuransi lembaga keuangan syari’ah dalam melakukan aktivitasnya juga dituntut
untuk memenuhi aspek-aspek syar'i. Sebagai contoh setiap pembiayaan harus
tetap berpegang teguh pada nilai-nilai syari’at Islam, seperti terbebas dari unsur
maisir, garar, riba dan usaha yang dijalankan harus halal. =

Oleh karena itu bank yang menjalankan prnsip syari'ah harus

menggandeng perusahaan asuransi dengan prinsip syari'zh juga guna

mengantisipasi terjadinya praktik-praktik yang bertentangan dengan nilai-nilai

syari'at Islam dalam mengelola risiko-nisiko yang dihadapi lembaga keuangan

syari’ah.

Risike merupakan faktor penting dalam asuransi. Risike adalah tingkat
ketidakpastian mengenai suatu hasil yang diperkirakan akan diterima atau
diharapkan.®* Pengelolaan risiko dalam pembiayaan menjadi sangat penting
karena hal tersebut sangat berimplikasi terhadap keberlangsungan usaha BPRS
sebagai lembaga yang memberikan produk-produk pembiayaan.

Di dalam manajemen risiko terdapat beberapa teori tentang metode
pengendalian risiko. Metode-metode tersebut di antaranya adalah:

1. Menerima atau menahan nsiko. Bila tingkat risiko tersebut berada pada
tingkat yang dapat diterima, individu atau organisasi dapat memutuskan
untuk menerima risiko.

2. Menghindari risiko. Bila risiko tersebut tidak dapat diterima maka individu

atau organisasi perlu menghindarinya.

* Mubamad. Manajemen Pembiavaan Bank Syari 'ah, (Yogyakarta: YKPN, 2003), him. 16.
* Gemala dewi. Aspek-Aspek Hukum dalam Perbankan dan Perasuransian Syari'ah di
Indonesia, (Jakara: Kencana, 2006), him, 110,
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3. Mengendalikan atau mengurangi. Merupakan tindakan memperbaiki risiko
untuk mencapai standar dan tingkat yang dapat diterima.

4. Membagi risiko dengan yang lain. Merupakan tindakan terhadap risiko di luar
kemampuan  sescorang atau  organisasi untuk  menerima  atau
mengendalikannya,”

Pemberian pembiayaan menimbulkan banyak masalah yang kompleks
salah satunya adalah gagalnya pengembalian pinjaman kepada pihak bank yang
dilakukan oleh debitur karena terjadinya bencana yang seringkali di luar kontrol
debitur seperti meninggalnya debitur atau cacat fisik yang dialami oleh debitur.
Risiko tersebut tentu saja sangat merugikan sehingga bank harus mengurangi risiko
dalam memberikan pembiayaan vaitu dengan mengalihkan nisiko tersebut kepada
pihak lain yang memang dimungkinkan, baik dari segi yuridis maupun segi bisnis
vaitu pengalihan risiko ke perusahaan asuransi. Jadi, peran perusahaan asuransi
menjadi sangat penting bagi lembaga keuangan syari’ah dalam mengelola risiko-

risiko terutama risiko produk-produk pembiayaan bank syari’ah.

C. Manajemen Asuransi Pada Produk Pembiayaan
Belum ada buku-buku yang secara spesifik membahas tentang asuransi
produk pembiayaan dalam perbankan syari’ah. Bahkan buku-buku yang
membahas tentang asuransi kredit atau bancassurance masih sangat sedikit
karena produk bancassurance masih terbilang baru di Indonesia yaitu sekitar

tahun 2000-an. Oleh karena itu dalam bab ini akan dibahas manajemen asuransi

= Muhaimin [qbal, Asuransi Umum Svari‘ah dalam Praktik, (Jakanta: Gema Insani. 2006),
hm. 19
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kredit secara umum karena yang membedakan asuransi kredit dan asuransi
pembiayaan adalah perbankan yang menjalankan prinsip syari’ah harus bekerja
sama juga dengan perusahaan asuransi yang menjalankan prinsip syari’ah.
Asuransi atau fakafil pembiayaan merupakan suatu bentuk perlindungan
kumpulan yaitu jaminan pelunasan hutang apabila yang bersangkutan meninggal
dunia dalam masa perjanjian.”® Pada saat sekarang ini asuransi pembiayaan atau
asuransi kredit lebih populer dengan istilah bancassurance. Bancasurrance
merupakan layanan bank dalam menyediakan produk asuransi yang memberi
perlindungan dan produk investasi untuk memenuhi kebutuhan finansial jangka
panjang nasabah *’ Mengingat risiko pembiayaan macet yang disebabkan oleh
bangkrutnya usaha peminjam atau meninggalnya peminjam menjadi risiko yang
mendominasi lembaga perbankan saat ini maka diperlukan perlindungan asuransi.
Produk bancassurance memberikan perlindungan terhadap risiko tersebut. Selain
itu bancassurance juga menumbuhkan sinergi antara lembaga keuangan dan
asuransi menjadi dua lembaga yang saling menguntungkan dalam kegiatan bisnis.
1. Regulasi Bancassurance
Di Indonesia belum ada Undang-Undang yang mengatur tentang
produk bancassurance akan tetapi legalitasnya terdapat dalam surat edaran
yang diterbitkan Bank Indonesia No: 12/35//DPNP tertanggal 23 Desember
2010 yaitu bancassurance adalah aktivitas kerjasama antara bank dengan

perusahaan asuransi dalam rangka memasarkan produk asuransi melalui

- Heri Sudarsono. Bank dan Lembaga Keuangan Svari‘ah, (Yogyakarta: Ekonisia, 2004),
hlm. 144,
* Bank Indonesia, “Mengenal Bancasurmance™, www. bi_ge.id. Diakses pada 12/2/2011.
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bank.”® Sementara itu, mengingat bancassurance merupakan bagian dari
produk asuransi maka legalitas dan bancassurance yang diimplementasikan
dalam perbankan syariah atau asuransi pembiayaan dengan prinsip syari’ah
masih mendasarkan legalitasnya pada fatwa DSN NO: 21/DSN-MUI/X/2001
tentang pedoman umum asuransi syari'ah.
Tujuan dari asuransi kredit adalah:
a. Membantu pengamanan, pengarahan dan pengamanan kredit bank-bank
terutama di bidang usaha menengah dan kecil.
b. Menutup asuransi terhadap risiko kredit lainnya di luar perbankan.
¢. Menutup reasuransi dan melakukan usaha-usaha yang berhubungan
dengan asuransi kredit,”
2. Jenis-Jems Produk Bancasurrance
Produk bancassurance diklasifikasikan menjadi dua jenis yaitu:
a. Produk asuransi sebagai fitur produk bank
Sebagai fitur produk bank maksudnya adalah produk asuransi
menjadi pelengkap yang memberi manfaat tambahan produk bank. Produk
asuransi sebagai fitur produk bank dilakukan dengan tujuan agar produk-

produk yang dikeluarkan bank lebih menarik ** Produk tersebut antara lain:

* Lampiran Surat Edaran Bank Indonesia No: 12/35//[DPNP, Perihal: Penerapan Manajemen
Resiko Pada Bank vyang Melakpkan Kerja Sama Pemasaman dengan Perusahasan  Asuransi
{Bancassurance)]

** Hasymi Ali, Bidang Usaha Asuransi, (Jakaria: Bumi Aksara, 1999), hlm. 69.
" Ketut Sendra, Bancassurance=Bank+Asuransi Nemitraan Strategis Perbankarn dan
Perusahaan Asuransi, (Jakana: PPM, 2007), hlm_ 46.



1)} Produk Tabungan
Produk tabungan bisa diberi manfaat asuransi baik asuransi
kecelakaan maupun asuransi jiwa bagi penabungnya produk tersebut
meliputi:
a) Tabungan biasa
Tabungan biasa yaitu tabungan yang bisa diambil dananya
setiap saat dan dilengkapi dengan asuransi jiwa dan kecelakaan.
Jika nasabah meninggal dunia karena sakit atau kecelakaan maka
ahli warisnya berhak atas santunan vang diberikan pihak asuransi
dengan jumlah tertentu.
b) Tabungan yang dipastikan masa menabungnya dan dengan target
nominal yang telah ditentukan
Dalam hal ini pihak asuransi akan menjamin tercapainya
target nominal yang telah ditentukan. Contoh seorang nasabah
ingin menabung sebesar Rp.200.000.000,- dalam jangka waktu 5
tahun, akan tetapi dalam tahun ke 2 nasabah meninggal dunia
maka pihak asuransi akan membayar sejumlah selisih target
nominal dengan saldo pada saat penabung meninggal dunia.
2) Produk Deposito
Contoh asuransi pada produk deposito imi adalah ketika

nasabah pemegang deposito meninggal dunia maka ahli warisnya
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dapat menarik deposito berikut bunganya. Selain itu, ahli warisnya
akan mendapatkan santunan dari pihak asuransi.”'
3) Asuransi Bagi Kreditur Bank
Asuransi bagi kreditur bank merupakan jaminan kepastian
pelunasan hutang apabila kreditur meninggal dunia dalam masa
perjanjian.
b. Produk Asuransi Bukan Sebagai Fitur Produk Bank
Dalam produk ini produk asuransi dijual tersendin melalui saluran
distribusi bank. Pihak bank hanya akan memperoleh fee dari hasil
penjualan yang dilakukan. Model inilah yang sebenarnya menjadi produk
bancassurance.”
3. Operasional Produk Bancassurance
a. Keputusan Underwriting
Uniderwriting merupakan sebuah proses dimana pengelola
asuransi syari’ah mempertimbangkan dan menentukan apakah akan
menerima partisipasi ganti rugi yang dibuat pemohon dan menentukan
syarat-syarat yang ditentukan.” Tujuan dari miderwriting tersebut adalah
untuk melindungi perusahaan asuransi dari kemungkinan terjadinya moral
hazard.
Di dalam proses underwriting ada beberapa informasi yang

menjadi bahan pertimbangan. Informasi-informasi tersebut antara lain;

** Ibid.. him, 47.

** Ibid.. him. 48.

¥ Muhammad Syakir Sula, Aswransi Svari'ah (Life And General) Konsep dan Sistem
Operasional, (Jakana: Gema Insani Press, 2004), him, 183,
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1) Pernyataan permohonan yang dicantumkan dalam formulir.

2) Informasi dari agen atau perantara. Informasi dari agen tersebut bisa
berupa kondisi kesehatan, keuangan lingkungan maupun laporan lain
yang mendukung dan memudahkan bagian wnderwriter melakukan
keputusan,

3) Penyelidikan, penyelidikan tersebut berkenaan dengan hal-hal yang
bersifat pribadi seperti status finansial, pekerjaan maupun sifat-sifat
calon nasabah.

4) Biro informasi yaitu informasi yang berasal dari biro jasa informasi
sebagai bahan tambahan.

5) Pemeriksaan fisik yaitu terkait dengan kondisi kesehatan pemohon.**

b. Prosedur Underwriting
Dalam proses underwriting ada tiga jenis keputusan yang diambil
oleh pihak asuransi terkait dengan penerbitan polis tersebut. Tiga jenis
keputusan tersebut adalah:
1) Diterima dengan kondisi standar™
Alur kerja keputusan penerbitan polis diterima dengan kondisi

standar adalah sebagai berikut:

* Herman Darmawi, Manajemen Asuransi.... him, 34
¥ Ketut Sendra. Bancassurance.... him, 122
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Customer mengisi Custopier membayar Customer service bank
formulir surat premi ke rekening mm}';mhkm: surat
i di i EIOONAN A5Urans
permohonan asuransi di bank. slip fru e

- sctoran diberikan ke PR 1 GBI

asuransi : g

customer service *

b

Asuransi mengirimkan Personal in charge

keputusan
underwriting nasabah
dan daftar ke persoral

in charge bank “

Asuransi melakukan
proses scleksi

bank menyerahkan
sural permohonan
asuransi ke asuransi

2) Keputusan

h 4

Asuransi mencetak
polis

underwriting dengan syarat

artinya dalam proses

underwriting ada syarat-syarat yang akan diberlakukan apabila

pertanggungan akan tetap dilakukan,*®

Alur kerja keputusan bersyarat dalam underwriting tersebut

adalah:

Nasabah mengirimkan
konfirmasi setuju
dengan kondisi yang
ditawarkan

Gambar 2
Nasabah membayvar Customer service bank
premi lambahan ke menyvampaikan
& rekening asuransi dr > konfirmasi ke
bank, slip setoran personal in charge di
dibcrikan ke customer Bank
service

3 rhiel . him. 122.

¥

Bila premi telah
dibayar polis di cetak

Personal in charge di
bank menyampaikan

+—— konfirmasi nasabah ke

asuransi

==




3) Keputusan underwriting apabila ditunda atau ditolak >’ Alur kerjanya

adalah sebagai berikut:

Gambar 3
Asuransi melakukan Asuransi mengirimkan Nasabah melengkapi
leksi d 1 beritah kekurangan yang di mimta dan
proses seleksi dan , surat pemberitahuan tegiriminn Yingama e
menemukan dokumen ke nasabah dan copy asuransi atau lewat personal
tidak lengkap ke bank in eharge di bank

b

Asuransi mengeluarkan
keputusan underwriting
ke nasabah dan copy ke proses ulang

bank underwriting

Asuransi melakukan

Pengelolaan Premi Bancassurarice

Di dalam asuransi kredit premi tersebut menjadi beban pihak bank
karena pihak asuransi telah menjamin kredit atau pembiayaan yang
diberikan pihak bank akan kembali jika terjadi rnisiko-risiko yang
membuat nasabah bank tidak mampu mengembalikan pembiayaan. Akan
tetapi dalam praktik, ada juga bank yang membebankan premi tersebut
kepada nasabah yang memperoleh kredit atau pembiayaan. Meskipun
demikian yang menjadi tertanggung bukan nasabahnya tetapi pihak
pemberi kredit.**
pada produk

Pada umumnya metode pengelolaan prem:

bancassurance tergantung pada sistem administrasi keuangan perbankan.

Akan tetapi, metode yang lazim digunakan adalah metode debet rekening.

¥ Ihid . him.123.

* Totok Budi Santoso dan Sigit Triandaru, Bank den lembaga Keuangan Lain, (Jakana:

Salemba Empai, 2006), him. 188,




Secara teori metode pengelolaan premi produk bancassurance adalah

sebagai berikut:

1) Alur Pembayaran Premi Pertama Bancassurance

Proses pembayaran premi pertama oleh nasabah dapat

dilakukan dengan menyetorkannya secara langsung ke rekening

perusahaan asuransi yang diperkenalkan oleh customer service bank

atau staf pemasar asuransi yang bertugas di bank yaitu setelah selesai

melengkapi surat permohonan asuransi. Akan tetapi, jika nasabah

tidak membayar premi pada saat pengisian surat permohonan asuransi

pembayaran premi akan dilakukan debet rekening oleh pihak bank

dengan proses sebagai berikut:

a)

b)

d)

Data nasabah yang harus didebet rekening dikinm oleh perusahaan
asuransi sctiap tanggal tertentu sesuai kesepakatan,

Proses pendebetan dapat dilakukan setelah data nasabah diterima
oleh bank.

Pihak bank menginmkan data hasil pendebetan nasabah kepada
perusahaan asuransi baik yang berhasil maupun yang gagal debet.
Bagi nasabah yang berhasil didebet polis akan diterbitkan oleh
perusahaan asuransi.

Perusahaan asuransi akan mengirimkan data nasabah yang
mengalami gagal debet kepada pihak bank untuk dilakukan proses
pendebetan rekening ulang,

Apabila gagal debet sudah terjadi gagal debet tiga kali maka pihak
asuransi dapat mengirimkan daftar nasabah untuk ditindak lanjuti

oleh pihak customer service bank.
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g) Bagian customer service pada perusahaan asuransi dapat
menghubungi nasabah untuk mengingatkan agar dana pada
rekening nasabah cukup untuk premi pertama.

h) Apabila pendebetan sudah mengalami kegagalan sebanyak enam
kali maka surat permohonan asuransi dapat dibatalkan.

i) Surat pemberitahuan batal dikirimkan oleh perusahaan asuransi ke
nasabah dan daftar surat permohonan asuransi batal dikirimkan ke
bank melalui person in charge bank yang ditunjuk.*

Alur pembayaran premi pertama bancassurance terlihat

dalam tabe! sebagai berikut:**

Gambar 4
Asuransi ! Bank , Nasabah
Mengirimkan data untuk Milikiikan '
didebet rekening setiap o] pendebetan rekening |!
tanggal tertentu setiap tanggal tertentu |,
: 1 :
Gagal 6xsurat | | Terima hasil | | Kirimdata hasil
W““”"F"b‘:’;j debet [ pendebetan vang
Astians: rekening ! gagal/berhasil
¥ : :
Penerbitan |
polis
¢ i E
Gagal 3xreminder | — 4| Terima daftar gagal |.
' debet '
Kontak - Terima info ,
: nasabah i | pembayaran premi

¥ Ketut Sendra. Bancassurance ..., hlm. 125.
“Ibid, him. 126
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2) Alur Pembayaran Premi Lanjutan Bancassurance

Alur pembayaran premi lanjutan merupakan tindaklanjut

setelah premi pertama dibayarkan. Hal tersebut mengindikasikan

bahwa proses asuransi masih berjalan dengan baik. Proses

pembayaran premi dilakukan sebagai berikut:

a)

b)

d)

g)

Perusahaan asuransi dapat mengirimkan data nasabah jatuh tempo
untuk dilakukan pendebetan oleh pihak bank pada setiap tanggal
vang telah ditentukan sebelumnya dan dikirim melalui jaringan
internet.

Pendebetan dilakukan pihak bank setelah data nasabah diterima
oleh pihak bank setiap tanggal yang telah ditentukan,

Satu hari setelah pendebetan pihak bank mengirimkan data hasil
pendebetan baik yang berhasil ataupun yang gagal.

Pihak asuransi akan meng-update premi tersebut pada rekening
Koran.

Data hasil pendebetan yang gagal akan dikirim ke bank kembali
untuk dilakukan pendebetan ulang pada periode berikutnya.
Laporan pembayaran premi nasabah akan dilakukan setiap 6 bulan
sekali. Laporan tersebut berisi historis pembayaran premi dan
jumlah premi yang sudah diterima perusahaan asuransi.

Apabila gagal debet sudah terjadi sebanyak tiga kali maka pihak
asuransi dapat memberitahukan gagal pendebetan pembayaran

premi lanjutan langsung kepada nasabah dan daftamya dikirim




kepihak bank untuk ditindak lanjuti dan customer service di

perusahaan asuransi juga menindak lanjuti melalui telepon.

h) Apabila pendebetan sudah mengalami kegagalan sebanyak enam

kali akan dilakukan pedebetan ulang dengan masa leluasa 59 hari.

Jika sudah terlewat maka polis dinyatakan tidak aktif. "'

Bentuk pembayaran premi lanjutan bancassurance adalah

sebagai berikut;

Gambar 5

Asuransi Bank Nasabah
Mengirimkan data Melakukan
untuk didebet rekening F————» pendebetan
setiap tanggal tertentu |  rekening setiap l
| tanggal tertentu :
: v i
6x gagal _ ; Kirim hasil |
debet polis Terima hasil | ! pendebetan E
batal setelah | pendebetan |+ rekening yang |\
lewat masa rekening - berhasil/gagal
tenggang 59 : '
hari : :
v i E
Customer Gagal debet | . ; :
service Ix E Tenma daftar |,
asuransi : gagal debet !
kontak = y .
nasabah : :
oy -

— : Kontak  |: —

Kirim surat ; _——_ Terima info
gagal debet ke : . pembayaran
nasabah , i premi
| i lanjutan
: =

J: Ketit Sendra, Bancassurance,,,, hlm, 127.
* fhid.. him. 128,
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d. Pengelolaan Klaim Asuransi

Pada umumnya di dalam produk bancassurance dalam
menerbitkan polis asuransi jiwanya dilakukan tanpa adanya pemeriksaan
medis. Pada asuransi ini calon tertanggung tidak diperiksa dulu oleh tim
dokter akan tetapi mengisi surat pernyataan kesehatan guna keperluan
selcksi dan hal ini dimungkinkan karena jumlah uang pertanggungan dan
umur calon tertanggung masih dalam batas ketentuan® Karena
bancassurance merupakan produk asuransi jiwa tanpa pemeriksaan medis
maka pada saat akan diterbitkan polis asuransi nasabah cukup menjawab
pertanyaan-pertanyaan yang diajukan staf bank. Jika dianggap memenuhi
syarat yang ditentukan pihak asuransi maka polis akan diterbitkan. Dalam
hal ini pihak asuransi sangat tergantung pada keakuratan dan ketepatan
informasi yang diberikan nasabah. Jika informasi yang diberikan itu benar
maka pihak asuransi wajib membayar klaim jika nasabah meninggal
dunia. Akan tetapi jika informasi yang diberikan oleh nasabah tidak benar
maka pihak asuransi tidak berkewajiban membayar klaim tersebut.*

Dalam bancassurance kedudukan bank dapat sebagai pemegang
polis dan sebagai mediator dalam pendistribusian produk bancassurance,
sedangkan nasabah berkedudukan sebagai tertanggung. Sebagai
pemegang polis bank dapat sebagai penuntut pembayaran klaim untuk
para tertanggung dalam hal ini nasabah bank. Sebagai mediator bank ikut

i i o
membantu perusahaan asuransi dalam penyelesaian klaim.

** Purwosutjipto, Pengertian Pokok Hukum Dagan 2 Indonesia.... him. 206,
* Kemt Sendra, Bancassurance..., him. 136,
 Ibid., him. 138.
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Jika merujuk pada surat edaran yang diterbitkan Bank Indonesia
maka pthak bank wajib mengajukan klaim kepada lembaga asuransi
kredit paling lambat satu bulan setelah nasabah memenuhi kriteria sebagai
berikut;

1) Terjadi tunggakan pokok, bunga dan atau tagihan lainnya yang
menjadikan kualitas kredit tersebut dinilai diragukan sesual dengan
ketentuan Bank Indonesia walaupun belum jatuh tempo atau

2) Tidak diterimanya pembayaran pokok, bunga dan atau tagihan lainnya
pada saat kredit jatuh tempo.*

Di dalam proses penyelesaian klaim asuransi pihak-pihak yang
membantu proses kelancaran klaim asuransi tersebut antara lain:

1) Pihak bank melakukan hal-hal sebagai berikut;

a) Memberitahu nasabah tentang persyaratan yang dibutuhkan.

b) Memeriksa kelengkapan persyaratan.

¢) Menerima pengajuan klaim dan mengirimnnya ke perusahaan
asuransi

2) Hal-hal yang dilakukan nasabah bank yang mengajukan klaim
asuransi adalah melengkapi semua persyaratan klaim sesuai dengan
jenis klaim yang diajukan.

3) Sedangkan perusahaan asuransi dalam proses klaim akan melakukan

beberapa hal sebagai berikut:

* Lampiran Surat Edaran Bank Indoncsia No: 11/I/DPNP, Perihal: Perhitungan Aktiva
Tertimbang Menurul Resiko Uniuk Kredit Usaha Kecil, Mikro dan Menengah




a)

b)

c)
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Memeriksa semua dokumen klaim dan meneliti status polis dan

historis pembayaran premi.

Mengidentifikasi nasabah bank serta menginvestigasi ke lembaga-

lembaga terkait seperti rumah sakit, kepolisian atau tempat tinggal

agar kebenaran pengisian surat permohonan asuransi dapat
dibuktikan serta untuk membuktikan bahwa yang meninggal
adalah nasabah yang bersangkutan.*’

Untuk proses pembayaran klaim asuransi bancassurance maka

masing-masing pihak harus melakukan sebagai berikut:

(1) Perusahaan asuransi mengeluarkan surat perintah transfer dana
ke bank untuk yang disetujui atau membuat surat penolakan ke
nasabah.

(2) Bank melakukan proses pendebetan dari rekening perusahaan
asuransi kemudian dikreditkan ke rekening nasabah/penerima

- 8
manfaat asuransi yang sah.*

¥ Ketut Sendm, Bancassurance ..., him 140,
* Ibid, him, 141
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Alur penyelesaian klaim banccassurance adalah sebagai berikut:*

Gambar 6
Ambil form klaim dari | Terima surat Terima surat
kantor Asuransi atau bank pemberitahuan klaim pemberitahuan
Nasabah Ajukan dokumen dalam proses klaim di bayar
klaim i .
Ternima surat Terima surat
pemberitahuan pemberitahuan
dokumen klaim tidak klaim di tolak
Customer leagkap
service ! t T
BANK Terima dan penksa
kelengkapan dokumen
klaim
Personal
in ¥ 1_' ,
engirim
charge dukumegn klaim Kirim surat LS
bank . 7y
Tidak Tidak
Persyanitan
lengkap? Lavak bavar?
Ya Ya
Asuransi X *
Terima dan periksa Terima dan periksa
kelengkapan kelengkapan dokumen P roses
dokumen klaim Klaim pembayaran

Kerugian di dalam asuransi kredit tidak diganti oleh penanggung
sebesar 100%, hal ini bertujuan untuk mengekang pihak bank agar tidak
dengan gampang memberikan kredit kepada nasabahnya. Bila kerugian
diganti 100% pihak bank akan memberikan kredit secara besar-besaran

kepada nasabahnya guna memperoleh bunga kredit sebesar-besarnya.

¥ thid., him. 141

p—
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Dengan demikian maka pihak bank akan tetap memikul risiko atas
kemacetan pengembalian kredit dari para nasabahnya yang tidak diganti
oleh perusahaan asuransi *® Meskipun bank telah bekerja sama dengan
pihak asuransi bank tetap harus teliti dalam kebijakan pemberian kredit

kepada nasabahnya.

* Radiks Purba. Memahami Asuransi di Indonesia, (Jakama: Karya Unipress, 1992), him,
407.




BAB III

ASURANSI TERHADAP PRODUK PEMBIAYAAN PADA BPRS SURIYAH

A. Gambaran Umum BPRS Suriyah Cilacap
1. Sejarah Singkat Berdirinya BPRS Suriyah
PT. Bank Pembiayaan Rakyat Syariah Suriyah Cilacap didirikan
dengan akta notaris Naimah, SH., MH. No. 3 tanggal 6 Januari 2005 dan
disahkan oleh Departemen Hukum dan Hak Azasi Manusia Nomor: C 02469
HT.01.01 tahun 2005. PT Bank Pembiayaan Rakyat Syari’ah Suriyah Cilacap
menjalankan kegiatan operasional atas dasar keputusan Gubernur Bank
Indonesia tanggal 21 Maret 2005 No. 7/014/Kep.Gbi/2005 tentang pemberian
izin PT Bank Pembiayaan Rakyat Syari’ah Suriyah.'
PT BPRS Suriyah beralamat di Jalan Pemintalan No. 55 A Cilacap
Jawa Tengah dan merupakan kantor pusat. BPRS Suriyah mempunyai satu
kantor cabang yaitu Kantor cabang Semarang dan mempunyai tiga kantor kas
yaitu kantor kas Kroya, kantor kas Sidareja dan kantor kas Majenang serta
mempunyai satu layanan kantor kas yaitu kantor layanan kas RSI Fatimah.
PT BPRS Suriyah merupakan BPRS yang pertama kali berdin di Cilacap dan
masih tetap eksis di Kabupaten Cilacap.’
2. Struktur Organisasi
Di dalam struktur organisasi BPRS Suriyah, pemegang kekuasaan

dalam menentukan berbagai kebijakan yang utama dipegang oleh RUPS atau

! Profil BPRS Surivah Cilacap.
= Brosur BPRS Suriyvah Cilacap.
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rapat umum pemegang saham. Berbagai kebijakan-kebijakan yang diambil
oleh perusahaan akan dibahas oleh semua pemegang saham dan kemudian
kebijakan-kebijakan tersebut akan disetujui oleh semua anggota RUPS,

Berbagai kebijakan-kebijakan yang disetujui oleh RUPS akan diawasi
pelaksanaanya oleh Dewan Komisars. Oleh karena itu, di dalam sebuah
struktur organisasi Komisaris berada di bawah RUPS.

Pejabat eksternal BPRS Suniyah yang kedudukannya setara dengan
Komisaris sebagai pengawas BPRS Suriyah adalah Dewan Pengawas
Syari’ah. Tugas Dewan Pengawas Syari’ah adalah mengawasi atas kebijakan
produk-produk yang dikeluarkan BPRS dilihat dari perspektif hukum Islam,
agar produk-produk tersebut sesuai dengan nilai-nilai syari’at Islam.

Di bawah Komisaris adalah Direksi. Direksi tersebut berfungsi
menetapkan berbagai kebijakan-kebijakan yang ditentukan. Selain itu Direksi
juga bertanggung jawab atas kepastian penerapan kebijakan dilakukan oleh
unit kerja secara konsisten. Direksi membawahi beberapa bidang yaitu:

a. Bidang Operasional
Bidang operasional mempunyai kepala bidang dan kepala bidang
tersebut bertanggung jawab terhadap Direksi atas kinerja bagian-bagian
bidang operasional. Bagian-bagian operasicnal tersebut meliputi:
1) Teiler
Secara umum fefler merupakan bagian dari bidang operasional BPRS
Suriyah bertanggung jawab kepada kepala bidang operasional dan

bertugas melayani transaksi keuangan secara tunai kepada nasabah di

BPRS Suriyah.
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2) Customer Service
Customer service di dalam BPRS Suriyah bertanggung jawab kepada
kepala bagian operasional. Customer service bertugas memberikan
pelayanan kepada nasabah secara baik dengan memberikan informasi
secara jelas baik bertemu langsung atau melalui telepon. Melayani
pembukaan tabungan deposito dan membantu nasabah yang ingin
mengajukan pembiayaan, Selain itu  Customer service juga
bertanggung jawab atas pencatatan pengadministrasian transaksi
pembukaan tabungan dan deposito setiap harinya.

3) Umum
Bagian umum di BPRS Suriyah terdiri dari pramubakii yang bertugas
memenuhi kebutuhan operasional BPRS Suriyah dan security yang
bertangpgung jawab terhadap keamanan BPRS Suriyah.

4) Back Office
Back office di dalam BPRS Suriyah merupakan bagian pembukuan
bagian pembukuan bertanggung jawab kepada kepala bagian
operasional atas pekerjaan pembukuan non kas yang berkaitan dengan
bank koresponden serta pembukuan akuntansi akhir hari, akhir bulan,
akhir tahun dan laporan keuangan

b. Bidang Administrasi/Legal dan Remedial

Sama halnya dengan bidang operasional, bidang administrasi/legal

dan remedial juga mempunyai kepala bidang. Kepala bidang tersebut

bertanggung jawab kepada Direksi atas kinerja bagian-bagian bidang

administrasi/legal dan remedial. Bagian-bagian tersebut yaitu:



1)

3)

4)
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Legal

Legal merupakan bagian dari administrasi/legal dan remedial yang
bertanggung jawab kepada kepala bagian atas legalitas transaksi
pembiayaan. Legalitas tersebut meliputi pembuatan akad pembiayaan
dengan nasabah, maupun hal-hal yang berhubungan dengan notaris
jika pembiayaan yang dikeluarkan BPRS Suriyah tergolong
pembiayaan besar.

Administrasi/Support pembiayaan.

Bagian administrasi atau support pembiayaan merupakan bagian yang
bertanggung jawab terhadap pembukuan angsuran nasabah setiap
bulan, surat menyurat serta pengarsipan file-file nasabah.

Remidial

Bagian remidial merupakan bagian yang bertanggung jawab atas
pengawasan berbagai pembiayaan bermasalah.

Pelaporan

Bagian yang terkait dengan hal-hal yang harus dilaporkan ke Bank
Indonesia seperti laporan bulanan antara lain neraca, laporan laba

rugi, kolektibilitas nasabah serta pelaporan sistem informasi debitur.

. Bidang Pemasaran

Di dalam BPRS Suriyah bagian pemasaran tidak mempunyai kepala

bagian. Masing-masing bagian dari bidang tersebut secara langsung

bertanggung jawab kepada Direksi. Bidang pemasaran terbagi menjadi

dua bagian yaitu:
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1) Penghimpunan Dana
Penghimpunan dana yaitu bidang yang bertugas mencari dana pihak
ketiga atau nasabah agar mau menyimpan uangnya di BPRS Suriyah.
2) Penyaluran Dana
Penyaluran dana yaitu bidang bertugas mencari nasabah pembiayaan

dan melakukan survei calon nasabah pembiayaan.

. Kantor Kas

BPRS Suriyah mempunyai tiga kantor kas yaitu kantor kas Kroya,
kantor kas Majenang dan kantor kas Sidareja serta memiliki satu kantor
layanan kas yaitu kantor layanan kas RSI Fatimah. Seluruh kantor kas
tersebut mempunyai seorang kepala bidang kantor kas yang bertanggung
jawab kepada Direksi atas kinerja seluruh kantor kas tersebut.

Kantor Cabang

BPRS Suriyah mempunyai satu kantor cabang yaitu kantor cabang
Semarang yang mempunyai seorang kepala kantor cabang. Kepala kantor
cabang tersebut membawahi beberapa bagian vyaitu: cusiomer service,

teller, pembukuan, marketing, administrasi, security dan pramubakti
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3. Produk-Produk.
a. Produk-Produk Penghimpunan Dana di BPRS Suriyah
1) Produk Penghimpunan Dana Dengan Menggunakan Prinsip Wadiah

Wadiah adalah titipan murni dari satu pihak ke pihak lain baik
individu maupun badan hukum yang harus dijaga dan dikembalikan
kapan saja si penyimpan menghendakinya. Jenis wadiah yang
diimplementasikan pada perbankan adalah wadiah yad al-damanah
lenis Wadiah yad al-damanalh adalah pihak bank dapat memakai dana
titipan nasabah dengan seizin nasabah dimana bank menjamin akan
mengembalikan titipan tersebut secara utuh sebesar pokok yang
dititipkan * Dalam perbankan prinsip wadiah diterapkan pada produk
tabungan wadiah. Tabungan wadiah adalah simpanan pihak ketiga
pada bank baik individu maupun badan hukum dalam mata uang
Rupiah yang penarikannya dapat dilakukan sewaktu-waktu dengan
media slip penarikan atau pemindah bukuan lainnya. Selain itu, bank
dapat memberikan bonus atau yang sejenis sebagai tanda terimakasih
pihak bank atas penggunaan dana tersebut oleh bank, selama tidak
dituangkan dalam perjanjian, disyaratkan atau diinformasikan baik
secara lisan maupun tulisan®

Dalam produk tabungan wadiah bank dapat mengenakan biaya
pemeliharaan rekening, selama tidak bertentangan dengan fatwa

Dewan Syari’ah Nasional dan dalam produk tabungan wadiah dana

* Anonim, "Panduan Kebijakan PT Pembiayaan Rakyat Syariah Suriyah Cilacap 2010", him 7.
* Ibid., hm. 7.
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nasabah dijamin pengembaliannya melalui Lembaga Penjaminan

Simpanan, Adapun implementasi tabungan wadiah di BPRS Suriyah

antara lain terdapat dalam produk-produk:

a)

b)

Tabungan Suriyah
Tabungan suriyah merupakan produk penghimpunan dana

dengan prinsip wadiah dengan tujuan untuk menghimpun dan
memanfaatkan dana dari masyarakat. Pemakai jasa produk
tabungan Suriyah yang berpotensi adalah perorangan. Dalam
produk tabungan Suriyah pihak BPRS Suriyah akan memberikan
bonus sesuai dengan kebijakan manajemen bank akan tetapi,
dalam nominal tertentu bonus tersebut akan dikenakan pajak
penghasilan jika sudah mencapai ketentuan perpajakan. Beberapa
ketentuan dalam produk tabungan suriyah juga diberlakukan
kepada nasabah diantaranya adalah biaya-biaya yang cukup
beragam yang harus ditanggung oleh nasabah seperti biaya
administrasi yang ditanggung nasabah sebesar nominal tertentu
setiap bulan yang secara otomatis dipotong langsung dari
rekening, biaya penutupan buku jika hilang maupun habis dan
juga biaya penutupan rekening. Jika penarikan dikuasakan, cukup
dengan surat kuasa yang bermaterai.’
Tabungan Pelajar dan Santn

Segmentasi produk ini adalah pelajar atau santri dengan

harapan mereka dapat secara cermat mengatur keuangannya sejak

* Ibid, him.9.
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dini. Ketentuan yang sama juga diberlakukan dalam produk ini
seperti halnya produk tabungan suriyah akan tetapi dalam produk
im bagi pelajar atau santri yang belum memiliki identitas, dapat
diwakili oleh orang tua atau wali untuk dan atas nama pelajar atau
santri.®
2) Produk Penghimpunan Dana Dengan Menggunakan Prinsip
Mudarabal
Mudarabah adalah suatu perkongsian antara kedua belah pihak
dimana pihak pertama menyediakan dana dan pihak kedua
bertanggung jawab atas pengelolaan usaha, keuntungan dibagi sesuai
dengan rasio laba yang telah disepakati secara bersama. Implementasi
prinsip mudarabah dalam BPRS Suriyah terdapat dalam tabungan
muodarabah  Tabungan mudarabah tersebut dikelola dengan prinsip
mudarabah muifagah atau investasi tidak tenkat dimana pihak bank
tidak dibatasi penggunaan dananya oleh nasabah untuk mencari
keuntungan atau hasil usaha dan nisbah bagi hasil disepakati pada saat
awal akad’ Jenis produk-produk tabungan mudarabah di BPRS
Suriyah antara lain:
a) Tabungan Haji Baitullah
Tabungan haji baitullah merupakan produk tabungan yang

diperuntukan bagi umat Islam yang mempunyai keinginan untuk

® Ibid.. Wim. 11,
fbid,, hlm, 13,
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memenuhi panggilan Alloh SWT, Pemakai jasa yang berpotensi
dalam produk ini adalah nasabah perorangan. Tidak ada biaya
pemeliharan rekening dalam produk ini, biaya yang ditanggung oleh
safith al-mal hanyalah biaya penutupan rekening, biaya pergantian
buku tabungan jika habis dan biaya pajak atas bagi hasil. Pihak BPRS
Suriyah akan membantu penyetoran Haji melalui seskohat. Besarnya
bagi hasil yang diperoleh nasabah sesuai dengan nisbah yang
disepakati dan perubahan nisbah hanya dapat dilakukan dengan
perubahan akad atau diumumkan melalui papan nisbah.® Dalam
produk ini pithak bank hanya membantu nasabah dalam menyimpan
dananya untuk keperluan haji, yang menarik dalam produk ini adalah
sebagai contoh jika tabungan nasabah mencapai nominal Rp.
20.000.000,- sedangkan untuk memperoleh kursi keberangkatan
semisal Rp, 25.500.000,- maka bank bisa membantu nasabah untuk
menutupl  kekurangannya agar memperoleh kursi keberangkatan
dengan menggunakan dana talangan. Bank tidak memberlakukan
jaminan dalam talangan tersebut akan tetapi bank akan menyimpan
tanda pemesanan kursi keberangkatan sebagai jaminan dan bank akan
mengenakan biaya sewa terhadap dana talangan tersebut artinya
pengembalian dana talangan atau pokok disertai dengan biaya sewa

yang telah ditentukan bank.”

* Ihid, hlm.16.
? Wawancara dengan Yusi Privatiningsih, custoner service BPRS Surivah Cilacap, tanggal 9

Mei 2011,
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b) Tabungan Qurban

Tabungan qurban merupakan produk tabungan vyang
diperuntukan bagi umat Islam yang mempunyai keinginan untuk
berqurban. Pemakai jasa yang berpotensi dalam produk ini adalah
perorangan. Ketentuan dalam produk tabungan qurban adalah nasabah
tidak boleh mengambil dananya kecuali pada saat menjelang ibadah
qurban, Dana yang diambil harus dialokasikan untuk pembelian
hewan qurban. Adapun ketentuan-ketentuan lain sama dengan produk
tabungan dengan prinsip Mudarabal lainnya "
¢) Tabungan Masa Depan Syari’ah Sunyah (TAMANSARI).

Tabungan masa depan syari'ah suriyah merupakan produk
tabungan yang diperuntukan bagi umat Islam yang mempunyai
keinginan untuk merencanakan keuangan masa depan seperti biaya
pendidikan anak, persiapan biaya Haji dan Umrah, persiapan biaya
walimah, investasi jaminan har tua dan investasi masa depan lainnya
yang menguntungkan. Ketentuan dalam produk tamansari adalah
nasabah diharuskan menyetorkan dananya secara berkala setiap bulan
atau triwulan dan lamanya jangka waktu penyimpanan ditentukan
sendiri oleh nasabah akan tetapi jangka waktu penyimpanan minimal
tiga tahun artinya nasabah hanya dapat mengambil tabungannya
apabila telah memiliki kepesertaan minimal tiga tahun. Jika nasabah

mengambil tabungannya sebelum jangka waktu tiga tahun maka

' Anonim. "Panduan Kebijakan PT Pembiayaan... him.17.
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nasabah harus memberikan surat permohonan disertai dengan alasan
yang jelas dan bagi hasil ditarik kembali oleh bank. Meskipun
demikian, nasabah dapat melanjutkan kembali tabungannya sesuai
dengan awal akad.''

d) Deposito Mudarabah

Deposito mudarabal; adalah jenis simpanan berjangka dengan
akad bagi hasil dalam mata uang Rupiah yang penarikannya hanya
dapat dilakukan sesuai dengan jangka waktu yang telah disepakati,
segmentasi produk ini adalah perorangan atau badan hukum. Dalam
produk ini jika deposito yang diperpanjang setelah jatuh tempo akan
diberlakukan sama dengan baru, tetapi bila pada saat akad telah
dicantumkan perpanjangan otomatis akad tersebut tidak perlu
diperbaharui.

Pembagian hasil usaha atas investasi tersebut dibagi sesuai
dengan nisbah yang telah disepakati sejak awal akad. Bagi hasil dapat
diambil tunai, dimasukan dalam rekening tabungan atau menambah
pokok deposito mudarabah. Jika deposito dicairkan sebelum jatuh
tempo maka bank tidak akan memberikan bagi hasil pada bulan
berjalan. Dalam produk ini pihak bank tidak mengenakan biaya
administrasi rekening. Adapun mengenai kerugian jika deposito
mudaraball  tersebut adalah deposito muwdarabah mutlagah maka

kerugian menjadi tanggungan bank. Jika deposito mrudarabah tersebut

" fhid. him.18-19.
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merupakan deposito mudarabalh off balance sheel maka kerugian
ditanggung oleh deposan sedangkan jika deposito mudarabah tersebut
merupakan mudarabah  on balance sheet maka kerugian akan
ditanggung oleh bank. "
b. Produk-Produk Pembiayaan di BPRS Suriyah
Pembiayaan dalam sebuah bank merupakan sumber utama
penyaluran dana untuk memperoleh pendapatan. Di BPRS Suriyah
pembiayaan diperuntukkan bagi masyarakat sesuai dengan prinsip
svariah. Berdasarkan tujuannya BPRS Suriyah membagi jenis
pembiayaan menjadi tiga macam yaitu:
1) Modal kerja
Meodal kerja merupakan pembiayaan yang diberikan oleh
BPRS Suriyah untuk memenuhi kebutuhan modal atau dana usaha
untuk pembelian, pengadaan dan penyediaan barang dalam rangka
perputaran usaha atau proses produksi, misalnya untuk pembelian
barang dagangan, pengadaan bahan baku dan lain sebagainya.
2) Investasi
Investasi merupakan pembiayaan yang diberikan oleh BPRS
Suriyah untuk memenuhi kebutuhan investasi untuk pengadaan atau
pembelian sarana dan prasarana usaha, alat-alat produksi, misalnya

untuk pembelian mesin produksi, perbaikan atau pembuatan toko,

'2 Ibid., hlm.20-25.
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pembelian tempat usaha atau toko, pembelian mobil angkutan,
pembelian peralatan usaha dan lain sebagainya.
3) Konsumtif
Pembiayaan konsumtif merupakan pembiayaan yang diberikan
kepada individu dalam rangka memenuhi kebutuhan perorangan
(bukan usaha), misalnya untuk pembelian elektronik, peralatan rumah
tangga, kendaraan bermotor, renovasi rumah, dan lain sebagainya,"
Produk-produk pembiayaan di BPRS Suriyah antara lain:
1) Produk dengan menggunakan prinsip bagi hasil meliputi:
a) Mudarabah
Mudarabah merupakan produk pembiayaan untuk modal
kerja dengan modal 100% dari bank sedangkan nasabah
bertanggung jawab melaksanakan kegiatan usaha dan manajemen
usaha tersebut. Bank mempunyai hak untuk melakukan
pengawasan atas usaha yang dilakukan nasabah sedangkan
keuntungan yang diperoleh atas usaha nasabah dibagi sesuai
dengan nisbah yang disepakati antara pihak bank dan nasabah.
b) Musyarakah
Musyarakah merupakan produk pembiayaan atas suatu
usaha yang dilaksanakan oleh nasabah sedangkan modal kerjanya
sebagian berasal dari bank dan dari nasabah. Nasabah tetap

bertanggung jawab melaksanakan usaha dan keuntungan bagi

'* Anonim, "Pengantar Umum Pembiayaan PT BPRS Surivah Cilacap”, him.2.
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hasil atas usaha yang dilaksanakan nasabah dibagi sesuai dengan
porsi masing-masing dengan nisbah sesuai kesepakatan antara

pihak bank dan nasabah,

2) Produk pembiayaan dengan prinsip jual beli meliputi:

a)

b)

Murabahah

Murabaliah merupakan produk pembiayaan untuk modal
kerja, investasi ataupun konsumsi. Dalam produk murabahah
pihak bank menjual barang kepada nasabah sesuai dengan harga
beli dari supplier atau pemasok ditambah dengan margin atau
keuntungan yang disepakati oleh bank dan nasabah. Dalam hal
patang murabahah pihak bank diperbolehkan meminta nasabah
untuk membayar uang muka saat menandatangani kesepakatan
awal pemesanan. Uang muka tersebut dianggap sebagai
pembayaran nasabah setelah jual beli antara bank dan nasabah,
sehingga hutang nasabah adalah seluruh harga jual bank kepada
nasabah yaitu margin dan jumlah riil dana yang dikeluarkan bank
dikurang! pembayaran uang muka nasabah kepada bank.
Salam

Salam adalah piutang untuk modal kerja maupun
konsumsi. Dalam produk salam pihak bank menjual barang
berdasarkan pesanan nasabah dengan pembayaran di muka sesuai
dengan harga jual yang disepakati. Dari transaksi ini bank akan

memperoleh margin atau keuntungan.
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Istisna

Istisna merupakan produk pembiayaan dengan sistem jual
beli berdasarkan pesanan nasabah sesuai dengan harga jual yang
disepakati dengan pembayaran tangguh atauw diangsur. Dari

transaksi ini bank akan memperoleh margin atau keuntungan.

3) Pembiayaan dengan menggunakan prinsip sewa meliputi :

a)

b)

ljarah

Pembiayaan untuk sewa dimana pihak bank menyediakan
barang atau obyek yang disewa dan menyewakan kepada nasabah.
Bank mengambil jasa sewa dari barang ailau obyek yang
disewakan.

fjarah Multijasa

Merupakan pembiayaan bagi nasabah yang membutuhkan
dana untuk berbagai kebutuhan seperti pembayaran biaya rumah
sakit, biaya sekolah atau pendidikan, dan biaya untuk pariwisata
dimana pihak BPRS Suriyah menyediakan barang atau obyek
yang disewakan dan menyewakan kepada nasabah dan bank
mengambil jasa sewa dari barang atau obyek yang disewakan.
ljarah Mumtahiyah bi al-tamlik

Pembiayaan untuk investasi atau pun konsums: dimana
pihak bank menyedikan barang yang disewa dan biaya
pemeliharaannya ditanggung sesuai kesepakatan dan sekaligus

menyewakan kepada nasabah yang akhirnya barang yang

Y tbid . hlm 3.
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disewakan akan menjadi milik nasabah. Dari transaksi ini bank
memperoleh margin atau keuntungan. 8
_4]‘ Produk pembiayaan dengan menggunakan prinsip pinjaman, yaitu
gard merupakan produk pelengkap vang diberikan kepada nasabah
dan karyawan yang sudah terbukti loyalitas dan bonafiditasnya yang
membutuhkan dana talangan segera. Nasabah tersebut harus
mengembalikan secepatnya oleh karena itu pembiayaan tersebut
tergolong pembiayaan jangka pendek. 1%
c. Jasalayanan BPRS Suriyah Cilacap
| BPRS Suriyah melakukan pelayanan jasa perbankan dengan
memperoleh imbalan (fee} perusahaan terkait, Seperti melayam
pembayaran listrik, telepon, PDAM, dan pengiriman uang (Western
Union).

Untuk modal kerja BPRS Suriyah memberikan ketentuan bahwa
usaha yang dilakukan nasabah minimal sudah berjalan satu tahun
Sedangkan untuk percepatan pelunasan pembiayaan dapat dilakukan oleh
nasabah dengan ketentuan bahwa angsuran sudah diselesaikan minimal
setengah dari jangka waktu pembiayaan. Sedangkan untuk biaya
administrasi pembiayaan maskimum 2% dari pokok pembiayaan atau

berdasarkan kesepakatan kecuali produk gard dikenakan biaya

administrasi sesuai kesepakatan.’

" Ihidd, him. 4.
‘f Ihid  him. 4.
' Ibid., him. 7.
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B. Manajemen Asuransi Produk Pembiyaan di BPRS Suriyah
1. Ketentuan Asuransi Pembiayaan

Tujuan dari asuransi pembiayaan di BPRS Suriyah adalah untuk

menghindari risiko kerugian akibat meninggalnnya nasabah pada masa

pembiayaan, maka diberlakukan ketentuan sebagai berikut:

a. Pembiayaan dari plafon Rp. 2.500.000,- sampai dengan Batas Maksimum
Pemberian Kredit/BMPK dan jangka waktu di atas satu bulan diwajibkan
untuk diasuransikan.

b. Jika usia nasabah tidak tercover oleh asuransi maka ahli waris wajib
mengisi dan menandatangani surat keterangan atau surat pernyataan.

¢. Besarnya premi yang harus dibayarkan oleh nasabah adalah sesuai tabel
dari asuransi.'®

Meskipun demikian, pada saat pembiayaan yang diajukan oleh
nasabah akan direalisasi maka pihak BPRS Suriyah akan tetap memberikan
opsi kepada nasabah, apakah nasabah akan menyertakan diri ke dalam
asuransi atau tidak. Jika nasabah menolak menyertakan din ke dalam
perusahaan asuransi maka ahli waris nasabah harus membuat surat
pernyataan bahwa ahli waris nasabah akan bertanggung jawab
mengembalikan pembiayaan kepada BPRS Suriyah jika nasabah yang
bersangkutan meninggal dunia. Sedangkan jika nasabah menyetujui bahwa
nasabah akan menyertakan diri ke dalam asuransi maka nasabah harus

mengisi surat permohonan asuransi dan membayar premi kepada perusahaan

** Anonim, “Pengantar Umum Pembiayaan. .., him, 7.
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asuransi melalui BPRS Suriyah, Di dalam BPRS Suriyah asuransi produk
pembiayaan dikategorikan ke dalam asuransi jiwa. Asuransi jiwa adalah suatu
produk asuransi yang dikaitkan dengan meninggalnya nasabah. Klaim
asuransi ini hanya pada saat nasabah meninggal dunia. Dengan kata lain
risiko yang ditanggung oleh perusahaan asuransi terkait dengan risiko
pembiayaan hanyalah risiko meninggalnya nasabah, Sehingga pembiayaan
yang diberikan kepada nasabah akan tetap aman meskipun nasabah
meninggal dunia.
. Mekanisme Pembayaran Premi Asuransi Pembiayaan

Premi merupakan kontribusi yang dikenakan kepada nasabah jika
nasabah ingin menyertakan diri ke dalam asuransi. Pada saat nasabah
mengajukan pembiayaan nasabah harus membayar biaya adminitrasi dan
premi. Premi yang dikenakan kepada nasabah hanya sebanyak satu kali
sclama jangka waktu asuransi pembiayaan, Besarnya biaya premi ditentukan
oleh BPRS Suriyah dengan metode komputerisasi yang ditentukan oleh
perusahaan asuransi. Hal-hal yang mempengaruhi besarnya premi antara lain:
a. Umur nasabah yang mengajukan asuransi
b. Plafon pembiayaan
¢. Jangka waktu pembiayaan.

Selain itu hal-hal yang mempengaruhi besarnya premi adalah
mekanisme pengembalian pembiayaan, Di dalam BPRS Surivah ada dua

mekanisme pengembalian pembiayaan yaitu:



a. Sistem Pengembalian Jatuh Tempo
Sistem pengembalian jatuh tempo adalah sistem pembiayaan
jangka pendek dengan metode perhitungan margin dibayar terlebih dahulu
sedangkan pokok dibayar kemudian. Pada metode ini premi yang
dikenakan kepada nasabah cenderung lebih besar karena risiko yang
ditanggung oleh perusahaan asuransi juga besar.
b. Sistem Pengembalian Biasa
Sistem pengembalian biasa merupakan sistem pengembalian
pinjaman dengan pokok dan margin sesuai dengan prosedur yang biasa
dilaksanakan perbankan yaitu dengan metode angsuran setiap bulan. Pada
sistem ini besarnya premi asuransi standar tergantung dari plafon
pembiayaan, umur dan jangka waktu pembiayaan, o
Setiap premi yang dibayarkan oleh nasabah akan didebet ke dalam
rekening khusus premi asuransi yang ada di BPRS Suriyah. Sedangkan
metode pembayaran premi yang dilakukan BPRS Suriyah ke lembaga
asuransi dilakukan secara berkala biasanya sebulan tiga kali melalui
pendebetan antar rekening yang ada di Bank Muamalat Indonesia. Proses
pembayaran premi keperusahaan asuransi adalah sebagai berikut;
a. BPRS Suriyah mengirimkan data peserta asuransi ke fakaful Purwokerto
melalui mesin faks.

b. Setelah Takafi! memproses data tersebut kemudian Takaful akan

mencetak polis dan mengirimnya ke BPRS Suriyah.

' Wawancara dengan Agus Privono, Bagian Legal BPRS Suriyah Cilacap tanggal 9 Mei 2011
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c. Pada saat polis dicetak maka secara bersamaan BPRS Suriyah akan
mentransfer uang premi para nasabah ke rekening khusus premi asuransi
milik BPRS Suriyah yang ada di Bank Muamalat Indonesia.

d. Kemudian Bank Muamalat Indonesia akan mendebet rekening milik
BPRS Suriyah ke Rekening milik Yakafu! yang ada di Bank Muamalat
Indonesia.

Jika selama jangka waktu perjanjian asuransi tidak ada klaim, maka
perusahaan asuransi tidak berkewajiban mengembalikan premi kepada
nasabah. sedangkan BPRS Suriyah akan mendapatkan fee karena dapat
menjual produk asuransi kepada nasabah.

Mekanisme Klaim Asuransi Pembiayaan

Led

Klaim merupakan nilai tunai yang menjadi hak BPRS Suriyah atas
sisa pembiayaan nasabah yang tidak mampu lagi melunasi sisa pembiayaan
tersebut karena meninggal dunia dan sisa pembiayaan tersebut menjadi
tanggung jawab fakafii/ atau perusahaan asuransi. Besarnya nilai klaim adalah
sebesar sisa pembiayaan pokok nasabah tanpa disertai dengan margin. Klaim
yang dilakukan oleh BPRS Suriyah atas pembiayaan yang diberikan hanya
jika nasabah meninggal dunia.*

Prosedur klaim asuransi pembiayaan pada saat nasabah meninggal
dunia adalah sebagai berikut:

a. Ahli waris wajib memberitahukan segera musibah meninggalnya peserta

kepada pemegang polis dalam hal ini BPRS Suriyah maksimal dua bulan

setelah nasabah meninggal.

* Wawancara dengan Ludi Afrian, Support Administrasi BPRS Surivah Cilacap tangpal 10
Mei 2011
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b. Pihak bank kemudian meminta kepada ahli waris dokumen-dokumen
yang dibutuhkan bank untuk melakukan klaim. Dokumen-dokumen
tersebut antara lain:

1) Kartu Tanda Penduduk peserta yang asli atan copy yang telah
dilegalisir.

2) Surat keterangan meninggal dari pemerintah daerah setempat minimal
dari kelurahan asli atau copy yang telah dilegalisir.

3) Surat keterangan meninggal dari dokter jika meninggal dalam
perawatan dokter atau rumah sakit.

4) Surat keterangan sebab kecelakaan dari kepolisian jika meninggal
karena kecelakaan.

§) Daftar sisa pembiayaan,

¢. Setelah data-data tersebut dilengkapi oleh nasabah maka pihak bank akan
mengirimkan data tersebut ke 7akafuf dan dilengkapi dengan polis.

d. Jika klaim telah diproses dan disetujmi oleh 7akafill maka Takaful akan
mengirim nilai klaim ke rekening BPRS Suriyah dengan pendebetan antar
rekening di Bank Muamalat Indonesia atau melalui rekening yang telah
disepakati oleh pihak BPRS Sunyah dan perusahaan Asuransi.

e. Kemudian pihak BPRS akan memberitahu kepada ahli waris nasabah
bahwa klaim telah dicairkan oleh Takaful

f Setelah itu, ahli waris nasabah dapat mengambil agunan yang ada di

BPRS Suriyah pada saat pengajuan pembiayaan. *'

! Wawancara dengan Ludi Afrian, support administrasi BPRS Surivah Cilacap, langgal 10
Meil 2011




BAB IV
ANALISIS IMPLEMENTASI ASURANSI PRODUK PEMBIAYAAN
DALAM BPRS SURIYAH

A. Analisis Implementasi Asuransi Produk Pembiayaan Dalam BPRS Suriyah

Esensialnya tujuan dari perbankan dengan prinsip syariah bekerja sama
dengan perusahaan asuransi terkait dengan asuransi pada produk pembiayaan
adalah untuk meminimalisasi risiko pembiayaan. Seperti halnya yang dilakukan
BPRS Suriyah yang bekerja sama dengan perusahaan Asuransi Takaful Keluarga.
Setiap pembiayaan yang akan direalisasi oleh BPRS Suriyah maka nasabah
mempunyal opsi untuk menyertakan diri ke dalam asuransi atau tidak. Jika
nasabah menyetujui untuk menyertakan diri ke dalam perusahaan asuransi maka
nasabah berkewajiban membayar premi akan tetapi jika nasabah menolak maka
nasabah tersebut wajib melakukan pernyataan bahwa ahli warisnya akan
mengembalikan pembiayaan nasabah kepada BPRS Suriyah jika nasabah
meninggal dunia. Akan tetapi risiko yang dijamin perusahaan asuransi hanyalah
risiko meninggalnya nasabah, artinya perusahaan asuransi hanya akan
menanggung pengembalian pembiayaan nasabah ke BPRS Suriyah jika nasabah
tersebut meninggal dunia. Padahal risiko vang paling banyak terjadi dan menjadi
penyebab nasabah melakukan penunggakan angsuran pembiayaan adalah karena
usaha nasabah yang tidak menguntungkan sehingga secara otomatis hal tersebut
berimplikasi terhadap ketidakmampuan nasabah untuk membayar angsuran

pembiayaan kepada BPRS Suriyah.
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Dalam produk asuransi pembiayaan tersebut pihak BPRS Suriyah hanya
membantu menjual produk asuransi ke nasabah. Sehingga jika selama jangka
waktu pembiayaan tidak ada klaim dari nasabah dikarenakan nasabah tidak
meninggal dunia maka BPRS Suriyah akan tetap memperoleh fee dari perusahaan
asuransi. Sedangkan premi yang dibayarkan nasabah secara otomatis akan hilang
karena di dalam perjanjian, perusahaan asuransi tidak mempunyai kewajiban
untuk mengembalikan premi kepada nasabah jika selama jangka waktu asuransi
tidak ada klaim.

Efektivitas dari asuransi produk pembiayaan bagi BPRS Suriyah dalam
meminimalisasi nisiko pembiayaan tampaknya masih dapat dikatakan kurang,
karena risiko pembiayaan yang dijamin perusahaan asuransi hanyalah risiko
meninggalnya nasabah. Padahal risiko tersebut jarang sekali terjadi jika
dibanding dengan risiko pembiayaan lain yang sering terjadi dan menjadi
penyebab nasabah kesulitan membayar angsuran pinjaman ke BPRS Suriyah.
Selain itu, fungsi BPRS Suriyah sendiri yang masih terbatas sebagai perantara
bagi perusahaan asuransi untuk menjual preduk-produk asuransi kepada nasabah
menjadi penyebab adanya asuransi produk pembiayaan tampaknya masih dapat
dikatakan kurang sebagai suatu strategi perbankan syari’ah dalam mengelola
risiko-risiko produk pembiayaan. Sehingga meskipun produk-produk pembiayaan
diasuransikan perbankan tampaknya masih ragu untuk memberikan produk-
produk lain yang rentan terhadap risiko pembiayaan selain produk mirabahah

yang safefynya lebih tinggi.
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B. Analisis SWOT Terhadap Manajemen Asuransi Produk Pembiayaan
Analisis SWOT merupakan salah satu metode untuk menggambarkan
suatu kondisi dan mengevaluasi masalah atau strategi bisnis yang didasarkan
pada faktor internal dan faktor eksternal. Dengan metode tersebut hal-hal yang
terkait dengan suatu masalah atau strategi bisnis dapat diidentifikasi atau dinilai,
sehingga terpilihnya suatu strategi tertentu diyakini merupakan keputusan yang
tepat. Analisis SWOT merupakan akronim dari Strengths (kekuatan), Weakness
{kelemahan), Opportunities (peluang), Threats (ancaman). ' Penjabaran dari
akronim tersebut adalah sebagai berikut:
1. Strengths (kekuatan)

Kekuatan merupakan suatu kondisi kelebihan yang dimiliki oleh
strategi yang ditentukan perusahaan. Kekuatan-kekuatan tersebut bersifat
internal artinya kekuatan-kekuatan tersebut berada dalam strategi bisnis itu
sendiri,

2. Weakness (kelemahan)

Kelemahan merupakan keterbatasan atau kekurangan pada strategi
bisnis yang ditentukan oleh perusahaan dan kelemahan tersebut menjadi
penghalang serius terhadap optimalisasi hasil dari strategi yang ditentukan,

3. Opportunities (peluang)
Peluang merupakan suatu kondisi yang menguntungkan bagi

perusahaan yang berkembang di masa yang akan datang dan jika peluang

! Sondang P Siagian, Manajemen Strategik, (Jakarta: Bumi Aksara, 1998), him, 172,
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tersebut dimanfaatkan oleh suatu perusahaan maka peluang tersebut akan
menjadi keuntungan bagi perusahaan.
4. Threals {ancaman)

Ancaman merupakan suatu kondisi yang mengancam perusahaan
tersebut terkait dengan strategi yang ditentukan, Jika ancaman tersebut tidak
dihindari maka ancaman tersebut dapat berimplikasi negatif bagi strategi
yang ditentukan perusahaan,

Dengan metode analisis SWOT maka penulis akan menganalisis strategi
BPRS Sunyah dalam meminimalisasi risiko pembiayaan melalui produk asuransi
pembiayaan. Dengan metode analisis tersebut maka kekuatan, kelemahan,
peluang dan ancaman strategi yang ditentukan BPRS Suriyah dapat dianalisis dan
diidentifikasi. Adapun analisis strategi asuransi pada produk pembiayaan dalam
meminimalisasi risiko produk pembiayaan di BPRS Suriyah melalui analisis
SWOT adalah sebagai berikut:
1. Strengths (kekuatan)

Mengasuransikan produk-produk pembiayaan yang dilakukan BPRS
Suriyah melalui kerja sama dengan perusahaan asuransi merupakan salah satu
strategi yang dilakukan BPRS Surivah untuk meminimalisasi risiko
pembiayaan yaitu gagalnya pengembalian pinjaman yang dilakukan nasabah
kepada pithak BPRS Suriyah. Strategi tersebut memiliki kekuatan antara lain:
a. BPRS Suriyah akan terbebas dari risiko gagalnya pengembalian

pembiayaan karena nasabah meninggal dunia. Dengan kata lain,

meskipun nasabah meninggal dunia pembiayaan yang diberikan oleh
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pihak BPRS Suriyah akan aman karena ada jaminan dari pihak asuransi
bahwa jika nasabah meninggal dunia maka pihak asuransi akan
mengembalikan sisa pokok pembiayaan nasabah kepada BPRS Sunyah.

b. Bagi perusahaan asuransi, bekerja sama dengan BPRS Suriyah
merupakan suatu metode untuk menjual produk-produk asuransi di
antaranya adalah asuransi jiwa yang terdapat di dalam asuransi produk
pembiayaan. Dengan adanya kerja sama ini BPRS Suriyah akan
memperoleh fee dari perusahaan asuransi karena BPRS Suriyah dapat
menjual produk asuransi tersebut kepada nasabah. Dengan demikian,
meskipun selama jangka waktu asuransi tidak ada klaim yang dilakukan
BPRS Suriyah karena tidak adanya nasabah yang meninggal dunia, kerja
sama antara BPRS Suriyah dengan perusahaan asuransi akan tetap
menguntungkan bagi BPRS Suriyah karena BPRS Suriyah akan
memperoleh fee dari perusahaan asuransi.

c. Selain itu, dengan adanya asuransi pembiayaan akan meringankan beban
ahli waris nasabah, karena dengan adanya asuransi tersebut maka ahli
waris nasabah tidak mempunyai kewajiban untuk mengembalikan hutang
nasabah kepada BPRS Suriyah setelah nasabah meninggal dunia,
Sehingga ahli wans nasabah tetap berhak atas barang yang menjadi
jaminan pada saat nasabah mengajukan pembiayaan.

2. Weakness (kelemahan)
Meskipun strategi BPRS Suriyah dalam meminimalisasi risiko

pembiayaan-pembiayaan melalui perusahaan asuransi memiliki beberapa
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kekuatan, strategi tersebut juga memiliki beberapa kelemahan. Kelemahan-
kelemahan tersebut yaitu:

Risiko vyang dijamin perusahaan asuransi hanyalah risiko
meninggalnya nasabah, padahal risiko tersebut sangat jarang terjadi karena
perusahaan asuransi sangat selektif dalam mengabulkan permohonan asuransi
vang dilakukan oleh nasabah salah satunya adalah ketentuan umur nasabah
tidak boleh lebih dari 60 tahun selain itu nasabah juga harus mengisi form
pengajuan asuransi yang berisi tentang histons kesehatan calon peserta
asuransi, padahal risiko yang paling banyak terjadi dan menjadi penyebab
gagalnya nasabah mengembalikan pinjaman adalah risiko usaha yang
dijalankan nasabah bukan risiko meninggalnya nasabah. Jika usaha yang
dijalankan nasabah mengalami kerugian maka nasabah secara otomatis tidak
mampu membayar angsuran pembiayaan kepada bank,

Selain itu, jika nasabah meninggal dunia perusahaan asuransi hanya
menanggung sisa pokok pembiayaan BPRS Suriyah sedangkan marginnya
tidak. Artinya jika ada klaim karena nasabah meninggal dunia maka BPRS
Suriyah akan kehilangan keuntungan atau penghasilan.

. Opportunities (peluang)

Produk-produk pembiayaan di BPR dengan prinsip syari’ah sangat
bervanatif dan masing-masing produk mempunyai risiko yang berbeda-beda,
sebagai contoh risiko pembiayaan salam dan Istisna yaitu risiko gagalnya
penyerahan barang maupun rusaknya barang, risiko pembiayaan ijaraf yaitu

risiko rusaknya asset ijarah dan risiko pembiayaan dengan prinsip bagi hasil
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seperti risiko usaha atau faktor-faktor negatif yang mempengaruhi usaha
nasabah. Peluang asuransi produk pembiayaan adalah kedepannya risiko yang
diasuransikan bukan hanya risiko meninggalnya nasabah tapi juga nisiko-
risiko yang lain yaitu didasarkan pada jenis nisiko produk yang diberikan
kepada nasabah, sehingga bank tidak akan khawatir dalam memberikan
produk pembiayaan lain selain murabahah karena ada jaminan pengembalian
pembiayaan dari perusahaan asuransi jika ada penunggakan pokok pinjaman
nasabah.

{hreats (ancaman)

Hal-hal yang mempengaruhi besarnya premi asuransi adalah umur
nasabah, jangka waktu pembiayaan, dan besarnya plafon pembiayaan. Bagi
nasabah yang mengajukan pembiayaan besar maka nasabah tersebut akan
membayar premi dengan nominal besar juga, hal tersebut menyebabkan
keengganan nasabah mengikutsertakan diri kedalam asuransi karena nasabah
tersebut harus membayar premi tinggi. Apalagi risiko yang ditanggung
perusahaan asuransi hanyalah risiko meninggalnya nasabah tersebut. Jika
nasabah tersebut tidak meninggal selama masa jangka waktu pembiayaan
maka secara otomatis nasabah tersebut akan kehilangan vang preminya yang
sudah diserahkan kepada perusahaan asuransi, karena dalam perjanjian
tersebut tidak ada kewajiban bagi perusahaan asuransi untuk mengembalikan
premi kepada nasabah jika tidak ada klaim selama jangka waktu pembiayaan.
Hal tersebut menjadi ancaman bagi sistem asuransi produk pembiayaan yang

kurang menarik bagi nasabah. Jika asuransi produk pembiayaan hanya
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didasarkan pada asuransi jiwa yaitu meninggalnya nasabah maka efektivitas
asuransi tersebut dalam meminimalisasi risiko pembiayaan bagi BPRS
Suriyah juga tampaknya masih dapat dikatakan kurang. Risiko asuransi
produk pembiayaan yang hanya terbalas pada meninggalnya nasabah dapat
dikatakan sebagai ancaman karena sesungguhnya risiko yang paling banyak
mendominasi perbankan dengan prinsip syariah bukanlah meninggalnya

nasabah.



BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari penelitian vyang dilakukan dalam skripsi ini, penulis dapat
menyimpulkan beberapa hal yaitu:

Penyertaan nasabah untuk mengasuransikan pembiayaannya di dalam BPRS
Suriyah tidak bersifat wajib. Selama jangka waktu asuransi nasabah hanya
membayar premi satu kali. Besarnya premi didasarkan pada jangka waktu
pembiayaan, umur nasabah, plafon pembiayaan dan mekanisme pengembalian
pembiayaan. Sistem pembayaran premi dari BPRS Surivah ke perusahaan
asuransi dilakukan melalui debet rekening secara berkala. Klaim hanya dapat
dilakukan BPRS Suriyah pada saat nasabah meninggal dunia. Nilai klaim adalah
sisa pokok pembiayaan nasabah. Mekanisme klaimnya wyaitu ahli wans
memberitahu BPRS Suriyah perihal meninggalnya nasabah dan melengkapi
dokumen klaim untuk dikinim ke perusahaan asuransi, jika klaim disetujui maka
ahli waris nasabah dapat mengambil barang jaminan di BPRS Suriyah.

Asuransi pembiayaan dilihat dari analisis SWOT adalah dan segi strengs
(kekuatan) BPRS Suriyah akan terbebas dan nsiko gagalnya pengembalian
pembiayaan yang disebabkan meninggalnya nasabah. Jika tidak ada klaim
selama jangka waktu asuransi BPRS Suriyah akan tetap memperoleh fee dan
asuransi pembiayaan akan meringankan beban ahli waris nasabah, Dari segi
weakness (kelemahan) adalah risiko yang dijamin perusahaan asuransi hanya

risiko meninggalnya nasabah dan nilai klaim hanya sisa nilai pokok pembiayaan.
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Dari segi opporfunities (peluang) adalah risiko yang ditangggung perusahaan
asuransi didasarkan pada jenis risiko produk pembiayaan, sehingga perbankan
syari’ah tidak khawatir untuk memberikan produk-produk pembiayaan yang lain
selain produk dengan prinsip jual beli. Dari segi fhreats (ancaman) adalah
keengganan nasabah yang mendapat pembiayaan besar untuk mengasuransikan
pembiayaan tersebut karena nasabah harus membayar premi tinggi sementara
risiko yang dijamin hanya risiko meninggalnya nasabah dan jika tidak ada klaim

premi nasabah tidak akan kembali.

. Saran-saran

Dari penyusunan skripsi ini, maka beberapa hal yang dapat penulis
sarankan yaitu:
|. Hendaknya perlu adanya optimalisasi manfaat asuransi yang signifikan bagi
lembaga perbankan sehingga output adanya sinergi antara lembaga perbankan
dengan perusahaan asuransi terkait dengan pengelolaan nisiko produk
pembiayaan dengan prinsip syari’ah juga signifikan, sehingga perbankan
syari’ah tidak lagi didominasi oleh produk dengan prinsip jual beh akan tetapi
produk-produk dengan prinsip lain yaitu produk dengan prinsip bagi hasil
yang menjadi karakteristik perbankan syari’ah.
2, Risiko merupakan hal yang paling krusial dalam produk pembiayaan jenis
risiko dalam produk pembiayaan pun sangat beragam. Tujuan yang esensial
dari adanya kerjasama perusahaan asuransi dan perbankan tentu adalah untuk

mengelola risiko-risitko  tersebut. Hendaknya nsike yang ditanggung
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perusahaan asuransi juga beragam tergantung dari risiko-risiko yang dihadapi
produk-produk pembiayaan di perbankan syari’ah,

3. Penelitian ini bukanlah penelitian final oleh karena itu penelitian selanjutnya
diharapkan mampu memunculkan metode pengelolaan risiko pembiayaan
yang tepat dalam tataran teori terkait dengan asuransi produk pembiayaan,

sehingga metode tersebut dapat diimplementasikan dalam tataran praktis.

C. Kata Penutup

Alhamdulillah puji syukur kehadirat Alloh SWT yang telah memberi
petunjuk, Shalawat serta salam semoga senantiasa tercurah kepada Rasulullah
SAW, tenmakasih kepada orang tua yang semoga selalu Alloh muliakan dunia
akhirat atas dukungan moril maupun materil dan terimakasih kepada berbagai
pihak atas apa yang diberikan sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini
dengan lancar meskipun masih jauh dari kata sempurna.

Atas berbagai kekurangan dalam penyusunan skripsi ini penulis mohan
maaf, kritik dan saran yang konstruktif adalah keniscayaan. Semoga bermanfaat
bagi berbagai pihak, bagi penulis pada khususnya dan bagi pembaca pada

umumnya.
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I. BANK PEMBIAYAAN RAKYAT SYARIAH

No : 246/ 07/ BPRS SURIYAH / VII f 2011 Cilacap, 18 Juli 2011

Perihal : Surat Keterangan Penelitian Skripsi
7 h Ve »
AN AN e

Assalamu’alaikum Wr Wb

Teriring salam dan doa semoga kita senantiasa mendapatkan rahmat dan hidayah dari Allsh
SWT dalam menjalankan aktivitas keseharian, amin.

Dengan Ini kami sampaikan bahwa

Mama : EVA KHASANAH
Tempat & Tanggal Lahir : Brebes, 20 Mei 1987
NIM : 072323010

Jurusan : Syariah/ Ekonomi Islam
Universitas : STAIN Purwokerto

Telah melaksanakan penelitian skripsi yang berjudul MANAJEMAN ASURANSI PADA
PRODUK-PRODUK PEMBIAYAAN mulai tanggal 07 Mei 2011 s/d 07 1uli 2011 di PT. Bank
Pembiayaan Rakyat Syariah Suriyah Cilacap.

Demikian surat keterangan ini dibuat agar digunakan sebagai mana mestinya.

Wassalamu'alaitkum Wr Wb

[

M. Maruto Afdisetivanto
Direktur

Kantor Pusat : JI. Pemintalan No. 55 A Cilacap, Jawa Tengah
Telp. 0282-533558 Fax, 0282-536433 E-mail :bprs_suriyah@yahoo.co.id

—— — e =




PEMERINTAH KABUPATEN CILACAP
BADAN KESATUAN BANGSA DAN POLITIK

Jalan D.l Panjaitan Nomor 1 Telepon (0282) 534118 — 537477 Faximile {(0282) 534118

CILACAP
Kode Pos 53223

SURAT REKOMENDAS| PENELITIAN / SURVEY/ PKL
NOMOR : 072 f 570/ 1V / 28/ 2011

Dasar : Keputusan Bupati Cilacap Nemor 71 Tahun 2004 langgal 8 Juni 2004 Tentang Prosedur
Permohonan Rekomendasi Peneltian / Survey, Prakiek Kerja Lapangan ( PKL ) dan Kuliah
Kerja Nyata ( KKN ) di Kabupaten Cilacap

Membaca : Dasar surat dari Ketua Jurusan Syari'ah Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Purwokerto
| Nomor : Sti.23/J.Sya/PP.009/97a/2011 tanggal, 30 April 2011 tentang ijin penelitian

Yang berianda tangan di bawah ini Kepala Badan Kesatuan Bangsa dan Politk ( BAKESBANGPOL )
' Kabupaten Cilacap menyatakan TIDAK KEBERATAN untuk memberikan rekomendasi atas Pelaksanaan
Penelitian yang akan dilaksanakan oleh :

1. Nama/NIM : EVA KHASAMNAH (072323010)
| 2. Pekeraan : Mahasiswi Program S5tudi Ekonomi Islam Jurusan Syariah Sekolah Tingagi

Agama Islam Negen Purwokerto { STAIN ) Purwokerto

3. Alamat : Gandasuli Rt. 02/ Rw. 01 Karangpucung Purwokerlo

4. Maksud dan Tujuan : Penyusunan Skripsi

5. Penanggung jawab : Drs. H. Syufa'at, M.Ag ( Ketua Jurusan)

6. Judul : Manajemen Asuransi Pada Produk — Produk Pembiayaan { Studi Kasus di
BFPRS Suriyah Cilacap .

7. Lokasi : Di BFRS Suriyah Cilacap

Dengan ketentuan sebagai berikut :

1. $Sebelum melaksanakan Penelitian, diwajibkan menyerahkan Sural Rekomendasi dari Badan Kesatuan
Bangsa Dan Politik Kabupaten Cilacap Ke BAPPEDA Kabupaten Cilacap Untuk Mendapatkan ljin
Penelitian

2. Pelaksanaan Penelitian ini tidak disalahgunakan untuk tujuzan lain yang berakibatl pelanggaran Peraturan
Perundang — undangan yang berlaku.

Mentaati segala kelentuan dalam pelaksanaan Penelitian dimaksud.

Selelah selesai pelaksanaan Penelitian harap melaporkan hasilnya kepada Bupati Cilacap lewal Kepala
Badan Kesatuan Bangsa dan Polilik ( BAKESBANGPOL ) Kabupaten Cilacap.

5. Sural rekomendasi ini akan dicabut dan dinyatakan tidak berlaku apabila temyata pemegang surat
rekomendasi inl tidak mentaati / mengindahkan kelentuan — ketentuan sebagaimana tersebut diatas.

Surat Rekomendasi ini berlaku mulai tanggal 7 Mei 2011 s/d 7 Juli 2011

OIKELUARKANDI  :  CILACAP
29 April 2011

Pemhma Tingkat |
NIP. 19561201 198503 1 008

“-mbusan
EVA KHASANAH ( yang bersangkutan }
Srsip




PEMERINTAH KABUPATEN CILACAP
BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH

Jalan Kauman No. 28 B Telp (0282) 533797, 534945 Fax,. (0282) 534945
CILACAP Kode Pos 53223

SURAT REKOMENDAS] PENELITIAN / SURVAI
Momor: 072/0454/27.1

Keputusan Bupati Cilacap Nomor: 71 Tahun 2004 tanggal 8 Juni 2004 perihal-
Prosedur Permohenan Rekomendasi Penelitian / Survai, Praktek Kerja Lapangan
(PKL), dan Kuliah Kerja Nyata (KKN) di Kabupaten Cilacap

MBACA Surat Kepala Badan Kesatuan Bangsa dan Polilik Kabupaten Cilacap Nomor
072/570/1\/28/2011 tanggal 29 April 2011 perihal: ljin Penelitian

bertanda tangan di bawah ini Kepala Badan Perencanaan Pembangunan Daerah (BAPPEDA)
upaten Cilacap bertindak atas nama Bupati Cilacap, memberikan REKOMENDAS! atas pelaksanaan
litian / Survai dalam wilayah Kabupaten Cilacap yvang dilaksanakan oleh:

Nama : EVA KHASANAH ( NIM : 072323010)

Pekerjaan . Mhs. Prodi Ekonomi Islam Jurusan Syariah STAIN Purwokerto
Alamat Gandasuli RT 02 RW 01 Karangpucung Purwokerto

Penanggungjawab Drs H Syufa'at, M Ag (Ketua Jurusan)

Maksud Tujuan

Perelitian / Survar Penyusunan Skripsi

Judul Penelitian /

Survai ; " MANAJEMEN ASURANSI PADA PRODUK PRODUK PENMBIAYAAN

(STUDI KASUS DI BPRS SURIYAH CILACAP} -

Lokasi Di Bank Pembiayaan Rakyat Syari'ah (BPRS) Suriyah Cilacap

an ketentuan-ketentuan sebagai berikut

Pelaksanaan Penelitian / Survai tidak disalahgunakan untuk tujuan tertentu yang dapat mengganggu
ketenangan dan keteriiban masyarakat / pemerintah

Sebelum melaksanakan Penelitian / Survai langsung kepada responden, harus teriebih dahulu
melaporkan kepada Kepala Instansi \Wilayah (Camat/Kepala Desa/Kepala Kelurahan) setempat
Setelah Penelitian / Survai selesai, supaya menyerahkan hasilnya kepada EAFPEDA Cilacap.

Apabila dalam jangka waktu tertentu hasil Penelitian / Survai belum dikiim ke BAPPEDA, maka kepada
Penanggung jawab / Pimpinan Lembaga Pendidikan yang bersangkutan berkewajiban menginmkan
hasil Penelitian / Survai tersebut di atas.

t Rekomendasi Penelitian / Survai ini berlaku dari tanggal 06 Meis d 07 Juli 2011

Dikeluarkan di : Cilacap
Pada Tanggal D29 April 2011

a.n. BUPATI CILACAP

{1 Cilacap,;

4n Kesatuan Bangsa dan Politik Kab, Cilacap;
kS Suriyah Cilacap;

an Syariah STAIN Purwokerto.



1.

PEDOMAN WAWANCARA

Bagian Legal

a. Apakah setiap produk pembiayaan diasuransikan?

b.  Apa sajakah ketentuan produk pembiayaan yang diasuransikan?

¢. Apakah setiap produk-produk pembiayaan berbeda-beda mekanisme asuransinya,
misalkan disesuaikan dengan resiko masing-masing produk-preduk pembiayaan
terscbut?

d. Siapa yang menangani asuransi tersebut, apakah staf perusahaan asuransi yang
ditempatkan di BPRS atau staf BPRS itu sendiri?

e. Apakah asuransi tersebut melekat pada produk-produk pembiayaan atau asuransi
tersebut merupakan produk tersendiri yang dijual melalui produk pembiayaan di
BPRS Sunyah?

[ Jika asuransi tersebut tidak melekat pada produk-produk pembiayaan, apakah
BPRS akan memperoleh fee jika produk asuransi tersebut dapat terjual?

g Jika nasabah ingin menyertakan diri ke dalam asuransi syarat apakah yang harus
dipenuhi oleh nasabah dan bagaimanakah mekanismenya?

h. Berapa plafon minimal atau maksimal pembiayaan yang diasuransikan?

I. Siapakah yang diwajibkan membayar premi bank atau nasabah?

J. Bagaimana cara menentukan premi dan fihak mana yang menentukan premi
tersebut BPRS atau takaful?

k. Apakah sajakah yang menentukan besarnya premi, plafon atau resiko pembiayaan?

Berapa kalikah premi tersebut dibayar?

A




2. Bagian Support Administrasi

a. Bagaimanakah mekanisme pembayaran premi yang dilakukan BPRS
Suriyah ke takaful?

b. Jika selama masa pembiayaan tidak ada klaim apakah premi terscbut
dapat kembali?

¢. Siapakah yang melakukan klaim tersebut?

d. Persyaratan apa sajakah yang harus dipenuhi jika ingin melakukan klaim?

e. Bagaimanakah prosedur klaim jika terjadi kerugian?

f. Resiko pembiayaan apa saja yang ditanggung perusahaan asuransi
schingga pihak BPRS Suriyah dapat melakukan klaim?

g. Berapakah besarkah nilai klaim tersebut?




PEDOMAN OBSERVASI

No | Kebutuhan Observasi Bukti Data Keterangan
Sejarah singkat BPRS
i Pengamnatan sejarah -
Suriyah
Pengamatan setiap
Struktur organisasi BPRS et ?
2 . posisi karyawan -
Suriyah 3 2 ;
dengan garis instrukast
Pengamatan

3 | Letak geo 5 =
Bk gsopat keberadaan [okasi

Metode penentuan premi 5 ,
Print out cover asuransi
4 | menggunakan sistem -
pembiayaan
komputer




PEDOMAN DOKUMENTASI

No Kebutuhan Observasi Bukti Data Keterangan
1 | Produk-produk pembiayaan | Pengantar umum kebijakan
BPRS Suriyah pembiayaan BPRS Suriyah -
2 | Produk-produk Panduan kebijakan
penghimpunan dana BPRS | penghimpunan dana BPRS -
Suriyah Suriyah cilacap
3 | Surat permohonan asuransi | Formulir penyertaan Lampiran
kesehatan kumpulan
4 | Polis asuransi Foto copy contoh polis Lampiran polis
asuransi asuransi
5 | Formulir pengajuan klaim | Formulir pengajuan klaim Lampiran
kumpulan
6 | Daftar pertanyaan klaim Daftar pertanyaan klaim Lampiran
meninggal dunia
7 | Surat untuk klaim Surat keterangan dokter untuk Lampiran
klaim meninggal dunia
8 | Surat pembatalan asuransi | Surat pembatalan peserta Lampiran

asuransi
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BISMILLAAHIRRAHMAANIRRAHIM TML
Harap diisi sendiri oleh Calon Pemegang Polis dengan huruf cetak

i 1 Yang bertanda tangan di bawah ini saya, {terlampir foto copy KTP/S5IM)

1. Nama lengkap :I F | 1 I | I I 1 [

CE

2. Tempal & Tanggal Lahir

| Pria [:I Wanita D

2 3, Alamatl Tempat Tinggal

Telepon
‘: ::_ B, Pevedman ) YeuEen % i |
; 5. Alamat Pekerjaan r
Telepon E-mail
A 1. Jenis Asuransi :
# 2. Manfaat Berdasarkan *) : L Harga Jual ] Harga Beli
3. Perubahan Manfaat *) 4 I:' Menurun bularan D Tetap / Flat
# 4. Jumlah Manfaal Takaful
{Jumiah Yang diasuransikan) | i I I [ I I [ | | i | | I |
;'E: 5. Masa Perjanjian Asuransi : u_l Tahun |_I_| Bulan
6. Tanggal Mulai Perjanjian NN EEEER
§ 7. cara Pembayaran Premi i D BEulanan D Triwulanan |:| Semesteran D Tahunan D Sckalipus
8. Yang ditunjuk Menerima
: Manfaat Takaful :1. Pemegang Polis
2, Anll Waris ; Hubungan :

Tinggi Badan |_|_.J__J cm Berat Badan i_J_|J kg

Keterangan

Ya  Tidak (Bilajawaban Anda "¥a", mohon jelaskan dengan

1. Apakah dalam S tahun terakhic in Anda pernah dioperasi lengkap berikut diagnosa dokter, sejak kapan
p p / I:l I:l dan berapa lama)

dirawat di rumah sakit alau dalam masa pengobatan / perawatan

Yang membuuhkan obat-obatan dalam wakte yang lama ?

i 2. Apakah berat badan Anda datam 1 (satu) tahun terakhir in| naik atau D D

turun melebihi 5 Kilegram ?

; 3, Apakah Anda pernzh atau sedang menderita penyakit tumor / kanker: I:I D

paru-pary ; kencing manis ; hepatitis ; ginjal ; jantung ; tekanan darah

tinggi ; syaraf 7

4, Apakah Anda pernah mengalami kecelakaan dan luka berat atau D I:l

mempunyai cacat fisik ?

{ 5. Apakah Anda sekarang dalam keadaan sehat 7 D D

palll {Bila jawaban Anda Tidak™ mohon df |elaskan kondisi kesehatan saatini [}
g
2
=
Z 0
La
ER
*) Khusus Takaful Pembiayaan Tandatangani Farmulir Inl pada halaman belakang
Halaman 1,/2
W II:H_'“I
R,
PT Asuransi Takaful Keluarga =g 1
Ciama Takaful Indonesia, JI, Mampang Prapatan Raya ho 100, Jekarma 12790 7 <62 28 790 1204, 7992345, F =82 21 F=0 1435 PR
LU L T

.




Dengan Ini saya sebagai Calon Peserta atas nama diri sendiri dan semua orang, perusahaan atau badan hukum yang mungkin
mempunyal kepentingan atau tuntutan terhadap asuranst ini, menyatakan seluju bahwa

1. Saya telah membaca dan menjawab semua pertanyaan dalam Formulir ini dan atau keterangan pribadi dengan lengkap dan
benar, Saya memahami hahwa keterangan yang diberikan Ini merupakan dasar dan bagian yang tidak terpisahkan dari Polis.

2. Bila pernyataan vang saya buat dalam Formulir ini tidak benar atau palsu, maka asuransl saya ini menjadi batal dan
PT Asuransi Takaful Keluargs (selanjutnya disebut “Perusahaan®] dibebaskan dan segala kewajibannya membayar klaim asuransi atau
bagian dari itw.

3. Asuransi ini belum berlaku wataupun pembayaran premi telah dilakukan baik secara penuh atau sebagian, kecuali bila "Perusahaan®
telah menernma dan menyetujul Formulir inl.

4, Dengan menandatangam Formulir ini, saya memberikan kuasa kepada Dokter, Rumah Sakit | Klinik, Kantor Asuransi dan
arganisasi lain alavpun perorangan yang mempunyal calatan data atau mengetahui keadaan kesehatan saya untuk membertanukan
kepada *Perusahaan® atau orang yang mewakilinga, segala keterangan mengenal dirl saya yang berhubungan dengan Kesehatan,
riwayal pengobatan atau perawatan di rumah sakit, nasihat-nasihat dokter, atau penyakit yang pernah diderita, serta penyebab
meninggal apabila saya telah meninggal dunia.
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5. lika jawabkan atau isian dar Formulir ini bukan tulisan saya, saya setuju bahwa "Perusahaan® akan menenmanya sebagai tlisan
tangan saya dengan saya menandatangani Formulir ini.

6. Tiada pernyataan, keterangan ataupun persetujuan yang diberikan aleh seseprang termasuk konsultan *Perusahaan’ yang dapat
mengikal "Perusahaan® kecualt apabila diberlkan secafra tertulis dan disahkan oleh Petugas "Perusahaan® sebagaimana lercantum

dalam polis.
Ditandatangani di
angetahul Pemegang Polis Calon Peserta
( ]
ama Jelas & Cap Perusahaan MNama Jelas

_________________________________________ -
Perhatlan 1 |
1. Tandatanganilah Formulir Pengajuan ini setelzh Anda yakin bahwa |awaban-jawaban lelah sesual dengan keadaan sebenarnya, |
2. Jangan menandatangani Formulir Pengajuan ini dalam keadaan kosong: |

Lampirkan copy KTR/SIM dari Calon Pesena, |
Data Lengrap : Ya / Tidak *) dmyr Tatiun | Tang Fren er il Kansultas: Medis
o Mama Calen Peserta
G-’,. : Medikal / Nan Madikal *)
=0
0
T
Tl Medikal [ ] LPK [ 21pk L] urina [] exc [] thorax Prato
=
% D Darah Rutin D Darah Lengkap D Treadmill Test D HIV Tpst
] biwnda [] Ditalak Tal :
Diterima : D Standar [:l Substandar dengan Ekstramaortalita @ 5o dan tanf premi tambahan @ peErmil
D Fakultatif D FPrem| Pokok R g asnn e maanea - EXIEPrem SR s s g snae | TELS
Ka. Bagian Undenyriting Team Underwiiting
* Coretyvang tidak perlu
=T Asuransi Takaful Keluarga
ra Takafil Ingangas, J Mampang Prapatan Baa Ko 100, Jakirta 12700 T 6301 799 1233, 7990345, F 462 21 700 14935 Emal barcasenraneseak sl oo m Halaman 22
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- FORMULIR PENGAJU Sl
KLAIM KUMPULAN AR
:'ﬂ'raahfrmh.-'nam.‘m | = . N e \t/

Harap diisi dengan fenghap dan benar menggunakan huruf cefak TAKAFUL

A. Yang bertanda tangan dibawah ini : Indenesia
1 Mama Pamegang Palis :

2 Alamat Lembagalinstansi

Kode Pos Telepan

3 Data Peseda Klaim {Harap diist Iengkan)
a, Mamor Polis :

b. Nama & Mo.Poserta

 DATA PESERTA

c. Tanggal Lahir

B. Dengan Ini mengajukan kiaim -
[ ] Meninggal Dunia Sakit [ ] Perawatan

[ ] Meninggal Dunia Kecelakaan [] Rawatinap/Cash Plan
Meninggal Keluarga [:] Cacat Tetap

PENGAJUAN

]

€. Dokumen pelengkap yang sayalampirkan

Fota Copy |dentitas dirt Pemegang Polis & Peseria J Al Waris [T Formuir kisim untuk cacat tetap dan total (diisi peserta)
Daftar Pertanyaan ANl Waris untuk Klaim Meninggal Dunig

Surat Kelerangan Kemalian dan Pamong Praja (Lurah ! Camat)

Surat Ketarangan Dokter untus kiaim maninggal tentang sebab meninggal (jika meninggal dalam porawalan doklerRS)

Sural Keterangan Kepolisian tenlang kojadian keeelakaan funtuk menmggal karena kecelakaan)

ELENGKAP '

Surat Keterangan Dokter untuk Pengobatan dan Perawatan Akibal Kecelakaan
Surat Keterangan Doktor Khusus Cacal Tetap dan Total
Kwitansi asli dan rincian biaya pengoliitan termasuk COpy resep.

Formulir Klaim Rawat Inap dan Operas) {khusus untuk produk Family Care)

7

000000000

| DOKUMEN p

Baki Debat (daftar sisa plnjaman)

b. Bila Pengajuan klaim diselujui maka pembayaran dapal dilakiukan melalu :

=

Transfor via Bank

Mama Bank ) Cahang
Alamal Bank
Mo Rekening Aas Nama

0i Kantar Takaful J

==
[ taintain

G '_I'.
q i
E
=
S
(LTTE:
e

o

=l

E. Pernyataan

Dengan ditransiernya dana klaim tersebut ke rekening diatas, atau melals Kantor Cabang Takaful, maka dengan
ini saya menyatakan bahwa PT. Asuransi Takafyl Keluarga telah selesai melaksanakan kewajiban membayar
dan membebaskan PT. Asuransi Takalul Keluarga dari segald kewajiban dan funtotan apapun di kemudian har,
haik dari perscorangan,Lembaga ! nstitusi Hukum maupun dari pihak luar manapun yang terkait dengan hal terschut

PERNYATAAN

Ty e

F. Kuasa
Saya memberi kuasa kepada dakier. rumah s3kit, klinik, perusahaan asuransi, badan, lembaga atau orang lain
¥ang mampunyai ealatantiwayat kosehatan sayapesena untuk mangungkapkan semua keterangan kesehatan
sayalpesorta kepada PT Asuransi Takalyl Keluarga.
Salinan foto copy darf kuasa inl sama dan berlaku szh seperti aslinya.

e ! = !
Mengetahus,
{ ! { b
Mama dan tanda tangan pemohon Kepala Kantor Pemasaran,,.....___.
T Asuransi Takaful Keluarga
ha Takaful Indonesia 1| Maminoane Bramasse Gae Bl 1RR 1ol o . sammn T oo as e oo ST ~
— _—_—_—— —
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Bismillaahirrahmaanirrahiim

TAKAFUL

Harap diisi dengan lengkap dan benar menggunakan huruf cetak byl
NAQEsIa

i

il

Yang berandatangen dibawah ini

Nama lengkap ' =

Alamat (Diwlis lengkap)

Telp e e ke
Hub. dengan Almarhum/ah + [ ] Istri/Suamit) [] Anak E] Grang Tua [ Jrssasmsmassina

Menerangkan Dengan sebenarnya. Bahwa :

MNama yang meninggal dunia: s

Meninggal pada tanggal - | | | | | | || | | | TgVBIn/Thn

‘Mo, Polis & No peserta

a. Di Rumah
o Di Rurmah Sakit, Narma Rumiah Sakit .

¢, Dalarm Perjalanan

o Lain-lain (sebuthany .o s

2. Apakah almarhurm/ah meninggal disebabkan karena kecelakaan™ | a ya b. tidak

a. Bila ys, apakah kecelakaan ni dileparkan kepada pihak yang berwajo ?
Bila tidak, mengapa 7

b. Jelaskan secara lengkap bagaimana kecelakaan tenad

RIWAYAT KLAIM
[

. Aktnatas yang dilakukan oleh almarhum/ab sesaat sehelum a. Tirzh Baring (Dalam perawatan)
Meninggal dunia™ b, Tadur
| c. Bekerja
o. Clahraga

2 Axtivitas Hanan Lainnya

— T —
4. Apakah almarhum/ah meninggal dalam keadaan hamil atau sedang
lelahirkan atau sesudah melahirkan ? |
5. Keluhan yang disamparkan oleh almarhumiah sebelum meninggal o
dunia
b. Apakah almarhum/ah meningga! disebabkan karena sakit* a.ya b tidak
bila ya, sakit apa dan sejak kapan menderita sakit ?
7. Mohon dijelaskan secara terperinci atas keadaan yang dialami eleh
almarhumi/ah sebelum meninggal dunia (untuk meninggal sakit)
: =
DAFTAR PERTANYAAN | KETERANGAN® TGLE WAKTU JELASKAN SECARA TERPERIMC
z 1. Demam berulang dalam waka yang lama | ya { bdak
E 2, Pusing berulang dalam waktu yong lama yaf tidak
g 3. Batuk berulang dalam waktu yang lama/TEC ya f tidak
<
4. Sering pingsan/kejang-kegang wa i tidak ¥
1
5. Sering kesemutanakudurnpub |‘ ya f tidak

** } sl lingkaran |2wsban fAnda Halaman 1 dari 2

") cotet yang trdzk pordu }f:_’;_%tu

=T Asuransi Takaful Keluarga,




DAFTAR PERTANYAAN KETERAMNGAR* TOL & WakTu JELASKAN SECARA TERPERIMCI
&, Diare berulang ya £ tidak
7. Sakit perutkembung/mual/muntab-munmtah ya ! ticdak
B. Sesak nafaz/asma‘gangguan nalas va / tidak
9. Sakit ponggang/nyer twlang/rhemank ¥a { ndak
10, Alergifeeracunan wad tdak
11 Hipenensi ya & bdak
12. Dizbetes Melitus (sakit gula) T ya ! tidak
13, Nyeri dada/gangguan fungs jantung ya ! tidak
14, Pembengkakan/pembesaran kelenjar ya i tidak
15 Myeri taat kencing ya /tidak
16, Nyer pinggang,gangguan fungs ginjal ya ! tidak
17, Turmae/Kankar (Keganasan) ya /! tidsk

Dalarm 12 bulan terakhir apakah almarhum/ah sedang menjalani / menggunakan obat-gbatan -
1. Tradisional* ya / tidak

2. MNon Tradisional* ya ! tidak

Dasar pengobatan dilakukan karena

Jenis Keluhan / penyakut

nama obat-obatan yang digunakan

I | Dalam 2 tahun terakhir, apakah almarhum/ah pernah berobat ke dokter / rumah sakit / klinik 7 pusat pelayanan medis
lainnya* ya / tidak
= .
% | Berdasarkan keterangan dokter, jenis peryakit yang diderita
<
% | Bila ya, mohon sebutkan (nama, alamat & nomor telepon yang dapat dihubungi)
: i
="
Alamat
Mo Tealp

Keterangan atau kondisi khusus lainnya yang dapat saudara terangkan yang tidak tercatat pada pertanyaan diatas

Saya menyatakan bahwa saya telab membaca, mengeni dan menjawab pertanyaan-partanyaan tersebut diatas dengan lengkap dan benar
Dengan ini saya memberi kuasa kepada dokter, rumah sakit, klinik, perusahaan asuransi, badan, lembaga atau orang lain yang mempunyai
<atatan/rivayat kesehatan peserta untuk mongungkapkan semua keterangan keschatan peserta kepada PT Asuransi Takaful Keluarga

linan foto copy dari kuasa inf sama dan berlaky sah seperti aslinga

] beri fingkaran jawalian Anda Halaman 2 dari 2
®Yooret yang tdek perly

{nama jelas)
T Asuransi Takaful i(eluarga
?‘79 21-‘5 F- t921 ?9? .d35 La}r*ran Pes r‘ta DEC-.? 1"0 1238




oy

Bismillaahirrahmaanirrahiim =
Diisi oleh Dokter yang merawat Almarhum/ah T’?‘WL
nodonesia

Yang bertandatangan dibawah ini, saya :

Nama Dokter A T B S T B B S e

Alamat B m e e s B R R R R I A £ R T SN

H Nomor Telepon ) R Y FEE Py O Euancs s 3o B

Mengingat sumpah jabatan, menerangkan dengan sesungguhnya bahwa :

§ Nama Pasien

Jenis Kelamin : L] Laki-taki [] Perempuan

TELAH MENINGGAL DUNIA

1 Termpat meninggal

| Sebab Meninggal (pilih salah satu)
1.[ ] Kecelakaan
a. Tanggal Kejadian

b. Tempat Kejadian

¢. Rincian Kejadian

SEBAB MENINGGAI

2. | 15akit {mohon di deskripsikan)
a. Diagnosa klinis pasien saat
meninggalnya almarhurm/al
{mahen ditulis dengan bahasa Lazin)

&

b. Kemplikasi dari penyakit

{mohon ditulis dengan bahasa latin)

e e b e T

KETERANGAN

T

¢ Keterangan lain sehubungan

Eyl =Ttk

dengan diagnosa pasien

d. Jika Dead On Arrival (mahon
lampirkan copy wvisum et repertum)

o

3.[ 1 Lain-lain {{yang berasal dari kebiasaan {narkotik,alkehel,dll) riwayat keluarga atau pekerjaani}
{Mnhqn sebutkan) ¥

FT Asuransi Takaful Keluarga

FOOT <62 21 TYT 1234, 759 2345 F «&2°71 7901435

T R I T L o Tl e~ T K




A Bila Pasien Meninggal karena disebabkan Penyakit :

1. Kapan pasien pertama kali berobat untuk penyakit { yang berkaitan dengan sebab meninggal )
tanggal/bulan/tahun :

2. Apakah yang bersangkutan merupakan pasien tetap di praktek dokter? i

d 3. Pengobatan dilakukan secara [ ]teratur [ ]tidak teratur

i 5. Perkiraan lamanya perjalanan pcnyaklt se;ak di derita sampai meninggal linterval between onseth and death)
adalahiz 0l hari .....bulan Tahun

6. Mohon dapat memberikan pandangan/ pendapat secara medis mengenai penyakit yang diderita oleh yang
: bersangkutan :

g3 /. Sepengetahian kami, Dokter / Rumah Sakit yang pernah merujuk mengobati / merawat pasien untuk penyakit
yang berkaitan dengan sebab meninggal adalah

Mama Dokter / Rumah Sakit Alamat

----- B . -_[;o.kte.r }ra-ng merawat
{(Nama lengkap & no SIP)

Halaman 2 dari 2

PT Asuransi Takaful Keluarga
arata Takaful Indanaesia, M H.mp.: ng F‘m,.:a.a-'u Raya Nc 104, J.:nr'a 12790 T+622179¢ 123 799 2345 F+6221 790 1-135




m.@hvwnﬁmma ‘diaL
eplient "H 91 '|f yewned 1Sy
m mm.m._ sSey

a5 mmmmmw (0820) daL
b_ﬂ m:m_._m_._mz 1£1 ON olobauodic |

_m:m_._mmmz Se)| Jojuey

I

_..._.au.nu_._m....@.‘_m;_._sm En_n_

90pECS Smw@ diat
nmum__u —efalepis 95T ON UBWLIPNS “pUa[ |
elaaepis sey lojuey

SSeb6y (2870) diaL "dedejd
eAOUY & ON TY %0|@ 7 17 uedaq soiy edosy Jeseqd
eloly Jesed sey J0Juey

‘B|@)J3] BIBD3S MBS
ueieAequiad uebusp ueeAeiquad disuld

. eselninwgr o

‘e|eylaq esedas emas ueleAequuad ueBuap
eMaS wWa)sis uebuap ueeAeiquuad disulig

yeleligr o

‘exedasip

ye@1 bued yegsiu uep |epow siod

ueibequwad ueg uebuap yeqgesep E.N.Em_,;
(ueeniwiay) |epow euep Buueys uebusp
ewestaq eyesn wuep ysjosadip bBued
-uebumunay/uejedepuad seje (isey ibeq
w33sis uebuap eyesn ueeAeiquad disulg
_ yejesedsniy gi

YOLPKS 1NSaS BYpS ), WTpnp punsiag iy,
HYTHVAS LYAMYYH NYVAYISWID MNYE'Lld
o m

ﬁ, ﬁ.n,ﬁm

_.___....H,E{h_r SMNVH

\ &

uebusp lensss (|isey I6eq) ueBununay

Q

",

-
s

=

1 )

.p__u....c 5

NYEB0 UBMUs]aY LUEp JeIBis {,

(s Uewselud
yood 1ensas ueweluid uelequwsbuad
uebusp ‘ueyiegay wejep bBuojouaw

Buies sese seje ueeAeiquad disuly
p40d g!

Insbue/ynbbuey ueleAequiad uebusp
nexedasip yeey Bued uebunjunay/uibiew

ueyequel uebuap ueuessd ueyleseplaq
1129 |enl wajysis uebuap ueedeiquad disuliy
Beuysnsyg!

insbue/ynbbue;

uesedeqguiad uebuap iexedasip yes) buek
ueBumunay/uibiew ueyegue) uebuap

lI2q |en[ wajsis uebuap ueedeiqad disulld
o yeyeqenpy gi
ueedeiquiad ynpa

L T

6002 leqde

Sud4g ebeqas plemy WHIWN veebieybua,



tONSEP OPERASIONAL

Bank Syariah Suriyah adalah lembaga Perbankan
yang menerapkan sistem dan operasional
berdasarkan Syariah Islam. Bank Syariah Suriyah

tidak menggunakan perangkat bunga melainkan
menggunakan sistem bagi hasil dalam memberikan
keuntungan kepada para nasabahnya (Shahibul
Maal) sehingga Insya Alloh semua keuntungan yang
diterima memberikan rasa aman dan nyaman dunia
akhirat.

1. Tabungan iB Haji Baitulloh

Tabungan yang diperuntukan bagi ur
Islam yang mempunyai keinginan un
memenuhi panggilan Alloh SWT denc
setoran awal Rp. 100.000,- dan seto
berikutnya Rp. 50.000,-.

, 2. Tabungan iB Qurban

- Tabungan yang diperuntukan bagi un
_ Islam yang mempunyai ketetapan hati uni

Tabungan iB Pelajar dan Santri

Tabungan Pelajar dan Santri adalah
tabungan yang khusus ditawarkan kepada

para pelajar dan santri sehingga diharapkan
mereka dapat secara cermat mengatur
keuangannya sejak dini dengan setoran |
awal Rp. 10.000,- dan setoran berikutnya
sebesar Rp. 5.000 dengan biaya

administrasi Rp. 500,-
TABUNGAN iB MUDHARABAH
Yaitu simpanan dana nasabah yang diambil
kemanfaatannya untuk dikelola oleh pihak Bank
dimana nasabah akan memperoleh bagi hasil sesuai

r—

— — dengan um:nmnmﬂm: Bank. Penarikan hanya bisa

diambil sesuai dengan kesepakatan,

e

berbagi dengan sesamanya melalui ibac
Qurban. Setoran awal sebesar Rp. 25.00
dan setoran berikutnya Rp. 10. _uo_u F

__3. Tabungan iB'Masa Depan mﬁ._._m_._
_  Suriyah (Tamansari) )

Tabungan vyang direncanakan unt
Keperluan. masa- depan seperti bizc

A
|
.

PRODUK SIMPANAN

TABUNGAN iB WADIAH
Yaitu simpanan titipan nasabah yang harus dijaga

‘oleh Bank n_w: dapat diambil mmimxnc,smxﬂc oleh
:mmmam: TAE:

1. ._.muc_..mm:_m m::ﬂm:
s .ﬁm_uc:mmz mEEm_._ adalah ﬂmw:zmm: n_m:@m:

o Bagi um_‘cmm:mm: x oﬂm:_mmm,

sz.o. ._.hm_._zmhz _ubz n._._uown._.c 12&&. Zh_mbmh: Duub_c:z O_.m_._ _.m_c_mbmh. _umzubZHZ mHZﬂPZPZ
(UU No. 4 Tahun 2004 tentang Lembaga Penjamin Simpanan)

lh...llllll,ﬂml__ltn . T... _.u_m.:.n_a_wm:, ‘walimah  ataupun invest
um@maa:uma_&xﬂm, xm;_:w -1 = jaminan hari tua. Jumlah setoran tel
o Bagi perora MB@:M & rtdli | (minimal Rp. 50.000,-) setiap bulanr
nmaccxmm:%x :_:ﬁ o :,._._:_. —— mm_m:,qmumzm_xmﬁm_ﬁcﬂm:m a_ﬁm:ﬂcwm:mm:_
388351. ;q At dai mm. (minimal 3 tahun)= - | ,
beglaky, : M _”m. m._"

satu pengui _.,_m,<m_._m _Ea:

£ s

isurat x:mmma i




KEMENTERIAN AGAMA
SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI PURWOKERTO

JURUSAN SYARI'AH
Alamat : JI. Jend, A. Yani No. 40A Purokerto 53126
Telp. 0281-635624, 6286250 Fax. 0281-636553 www.stainpurwokerto.ac.id

Purwokerto, 30 Juli 2011
Hal : Biodata Mahasiswa

Kepada Yth.:

Ketua Sekolah Tinggi Agama Islam
Negeri Purwokerto

Di Purwokerto

Assalamu’alaikum Wr.Wb
Guna memenuhi syarat-syarat untuk menempuh Munaqosyah Skripsi, maka dengan ini
saya sampaikan Biodata sebagai berikut:

1. Nama : Eva Khasanah

2. No. Induk Mahasiswa : 072323010

3. Jurusan/Prodi : Syari“ah/El

4. Angkatan Tahun : 2007/2008

5. Tempat, Tanggal Lahir : Brebes, 20 Mei 1987

6. Asal Sekolah : MA Manba'ul Ulum Jetak

7. Judul Skripsi : Manajemen Asuransi Pada Produk-Produk Pembiayaan
(Studi di BPRS Suriyah Cilacap)

8. Alamat asal : JI. Gandasuli RT 02 RW 01 Kelurahan Karang Pucung
Kecamatan Purwokerto Selatan

9. Alamat Sckarang : JI. Gandasuli RT 02 RW 01 Kelurahan Karang Pucung
Kecamatan Purwokerto Selatan

10. Nama Orang Tua/Wali : a)Ayah : Sudarto
b) Ibu : Khomiah

11. Pekerjaan Orang Tua/Wali  : a) Ayah :Pedagang
b) Ibu : Pedagang

12. Tanggal lulus Munaqosyah  : (diisi oleh petugas)

13. Indek Prestasi Kumulatif : (diisi oleh petugas)

14. Nomor Ijazah . (diisi oleh petugas)

Demikian Biodata ini saya buat dengan sebenar-benamya untuk menjadikan periksa dan guna
seperlunya.

Assalamu alaikum Wr. Wb

Eva Khasanah
NIM. 072323010




KEMENTERIAN AGAMA

% SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI PURWOKERTO

JURUSAN SYART AH

Alamat : JI. Jend, A. Yani No. 40A Purokerto 53126
Telp. 0281-635624, 6286250 Fax. 0281-636553 www.stainpurwokerto.ac.id

REKOMENDASI MUNAQASYAH

Assalamu’'alaikum Wr, Wh.

Yang berianda tangan di bawah ini, Dosen Pembimbing Skripsi atas nama mahasiswa sebagai

berikut :

Nama

No. Induk Mahasiswa
Jurusan/Prodi
Angkatan Tahun
Judul Skripsi

Al B O A

Menerangkan bahwa Skripsi

: Eva Khasanah
: 072323010

: Syariah/El

: 2007/2008

: Manajemen Asuransi Pada Produk-Produk Pembiayaan

(Studi di BPRS Suriyah Cilacap)

mahasiswa tersebut telah siap untuk dimunaqosyahkan setelah

yang bersangkutan telah memenuhi persyaratan akademik yang ditetapkan.

Demikian Rekomendasi ini dibuat untuk menjadikan maklum dan mendapatkan penyelesaian

scbagaimana mestinya.

Wassalamu 'alaikum Wr. Wh.

Mengetahui,
Ketua Ju Syariah

C

Drs. H. Syufa’at, M.Ag. !l
NIP. 19630910 199203 1 005

Dibuat di : Purwokerto
Pada Tanggal : 30 Juli 2011

Dosen Pembimbing

Dr. al Abdul Aziz M.Ag.
NIP. 19730921 200212 1 004
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KEMENTERIAN AGAMA
SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI (STAIN)

PURWOKERTO JTURUSAN SYARIAH
Alamat: JI. Jend. A. Yani No. 40 A Telp. 0281-635624 Fax. 636553 Purwokerto 53126
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SURATKETERANGAN
Sti. 23/].Sya/PP.00.9/ 214 /2011

Yang bertanda tangan di bawah ini Ketua Jurusan Syariah, menerangkan

bahwa :
Nama +  Eva Khasanah
NIM . 072323010

Semester : VII

Prodi : Bl

Mahasiswa tersebut benar-benar telah melaksanakan ujian komprehensif
pada hari : Rabu, 13 Juli 2011 dengan nilai B-.

Demikian surat keterangan ini kami buat untuk dapat digunakan

sebagaimana mestinya.

Yi1aS ar
i,

1963[.'!91{]' 199203 1 005
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KEMENTERIAN AGAMA
SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI PURWOKERTO

JURUSAN SYARI’AH
Alamat: Jn. A. Yani No. 40A Purwokerto 53126
Telp. 0281-635624, 628250 Fax. 0281-636553 www.stainpurwokerto.ac.id

SURAT KETERANGAN LULUS SEMINAR
Nomor : Sti.23/1.8ya/PP.009/ 32 /2011
Yang bertanda tangan di bawah ini, Ketua Sidang Proposal Skripsi Jurusan Syari‘ah
STATIN Purwokerto menerangkan bahwa:

Nama + Eva Khasanah
NIM 072323010
Smt/Prodi  : VIl / Ekonomi Islam

Jurusan : Syari’ah

Benar-benar melaksanakan Seminar Proposal Skripsi dengan judul:
MANAJEMEN ASURANSI PADA PRODUK-PRODUK PEMBIAYAAN (Studi di BPRS
Suriyah Cilacap)

Pada tanggal 21 Desember 2010 dan dinyatakan LULUS / TIDAK LULUS *) dengan perubahan
proposal/hasil seminar proposal sebagai berikut:

1. Mempertajam problem akademik di latar belakang masalah terkait efektivitas sistem asuransi
pembiayaan di BPRS Suriyah

2. Penyebutan secara konkrit sumber data primer dan sekunder

3. Perbaikan kesalahan tata tulis dan terapkan transliterasi secara benar dan konsisten

Demikian surat keterangan ini dibuat dan dapat digunakan sebagai syarat untuk

melakukan riset dalam rangka penulisan skripsi program S-1.

Dibuat di : Purwokerto
Pada tanggal :22 Maret 2011
Mengetahui
KetuaSidang Sekretaris Sidang,

Drs. H. Syufa’at, MLA P Dr. H. Suraji, M.Ag
NIP. 19630910 199203 1 005 NIP. 19720402 199803 1 002
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : Eva Khasanah

Tempal, Tanggal Lahir : Brebes, 20 Mei 1987

Jenis Kelamin : Perempuan

Agama : Islam

Alamat : JIn. Gandasuli, RT 02 RW 01 Kelurahan Karang
Pucung Kecamatan Purwokerto Selatan Kabupaten
Banyumas,

PENDIDIKAN

I
7
3.
4

Demiki

SD Negeri Cilibur 04 Paguyangan lulus tahun 1998

. SMP Ma’arif NU 03 Paguyangan lulus tahun 2004

MA Manba’ul Ulum Jetak lulus tahun 2007

. S1 STAIN Purwokerto Jurusan Syariah lulus teori tahun 2011

an riwayal hidup ini saya buat dengan sebenarnya.

Purwokerto, 19 Juli 2011

Y@da langan

Eva }l(h'asanah

NIM: 072323010




